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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala rahmat
dan karuniaNya, sehingga Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP) Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Tengah Tahun 2012
dapat diselesaikan. Laporan ini untuk memenuhi amanat yang dituangkan
dalam Inpres No. 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, bahwa setiap instansi pemerintah sebagai unsur penyelenggara
negara diwajibkan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tupoksi dan
penggunaan sumberdaya.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Tengah sabagai salah
satu UPT Badan Litbang Pertanian mempunyai tugas melaksanakan pengkajian,
perakitan dan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi.
Kegiatan berbasis kinerja pada tahun 2012 meliputi 4 kelompok, yakni (1)
pendampingan program utama Kementerian Pertanian; (2) Kegiatan Pengkajian
(inhouse); (3) produksi benih dan (4) kegiatan diseminasi.

Laporan ini menyajikan kinerja BPTP Jawa Tengah dalam pencapaian
sasaran dan tujuan kegiatan, program dan kebijakan pada tahun 2012, yang
berpedoman pada Permenpan dan RB No: 29 Tahun 2010. Dengan demikian
diharapkan Laporan ini dapat menjadi bahan perbaikan kegiatan untuk masa
yang akan datang. Kepada semua pihak yang telah bekerja dan membantu
kelancaran pelaksanaan Kinerja BPTP Jawa Tengah, disampaikan ucapan terima
kasih. Dan apabila dalam laporan ini masih belum sempurna, maka dengan
senang kami terima saran dan perbaikannya demi kesempurnaannya

Ungaran, Januari 2013

la Balai,

. ,E,.L& 7 Ir—Tri Sudaryono, MS
27 ANIP. 19580820 198303 1 001
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Rencana Strategi BPTP Jawa Tengah Tahun 2010 — 2014 mengakomodasi
langkah — langkah program Propinsi Jawa Tengah dan Program Strategis
Kementerian Pertanian yang lebih terinci dalam Renstra Badan Litbang Pertanian
tahun 2010 — 2014. Program Jawa Tengah dengan motto ‘Bali nDesa mBangun
Desa’ bersinergi dengan pendampingan teknologi spesifik lokasi Jawa Tengah.
Sehingga sasaran strategis BPTP Jawa Tengah lebih mengutamakan untuk
menghasilkan dan mendiseminasikan teknologi spesifik lokasi yang mendukung
pembangunan daerah Jawa Tengah.

Kegiatan Pengkajian dan Pendampingan Program Kementerian Pertanian di
BPTP Jawa Tengah tahun 2012 yang bersumber dana dari DIPA BPTP Jawa
Tengah Tahun 2012 meliputi 3 kegiatan/ output, yaitu : (1) Pengkajian dan
Percepatan Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian; (2) Teknologi yang
didiseminasikan; (3) Dukungan terhadap Pengkajian dan Percepatan Diseminasi
Inovasi Teknologi Pertanian. Total pagu dana pada tahun 2012 adalah sebesar
Rp. 21.161.057.000,-

Akuntabilitas kinerja diperlukan untuk melakukan evaluasi terhadap
efektifitas kegiatan dalam mencapai tujuan dan sasaran desentralisasi penelitian
dan pengembangan pertanian. Berdasarkan analisis capaian rencana tingkat
capaian, BPTP Jawa Tengah akan terus melakukan perbaikan kapasitas
sumberdaya manusia, kelembagaan, perbaikan perencanaan, dan monitoring
serta evaluasi proses dan hasil litkaji. Dari sisi lain perlu terus diupayakan untuk
lebih mengoptimalkan capaian dampak litkaji dan diseminasi inovasi pertanian.
Perbaikan — perbaikan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja BPTP
Jawa Tengah, utamanya meningkatkan manfaat dan dampak litkaji bagi
peningkatan ketahanan pangan, pengembangan agribisnis, dan perbaikan
kesejahteraan petani serta pelaku agribisnis lainnya.

Dari segi fisik realisasi kegiatan telah dicapai 100 %, sedangkan untuk
realisasi anggaran telah dicapai 98.75 %. Jumlah teknologi spesifik lokasi yang
ditargetkan sebanyak 11 teknologi telah tercapai 11 teknologi (100%)
diantaranya, yaitu : teknologi varietas unggul daerah, teknologi varietas sangat
genjah, teknologi indicator kredit komoditi strategi, teknologi pengelolaan
pekarangan, teknologi pemasyarakatan transplanter, teknologi integrasi tebu —
ternak, dll. Teknologi tersebut telah diaplikasikan dan didiseminasikan kepada
masyarakat penggunanya.

Hambatan/kendala yang menonjol pada tahun 2012 adalah adanya
perubahan iklim yang sangat menonjol, sehingga beberapa daerah mengalami
pengunduran waktu tanam karena curah hujan mundur. Selain kendala tersebut
adalah adanya sumber daya manusia (SDM) yang kurang antara jumlah SDM dan
jumlah kegiatan tidak seimbang, sehingga beberapa orang menjadi penanggung
jawab beberapa kegiatan. Kegiatan Litkaji biasanya menyita waktu yang cukup
untuk melaksanakan kegiatan. Namun demikian pelaksanaan kegiatan dapat
diselesaikan dengan melaporkan realisasi keuangan pada tahun 2012 mencapai
Rp. 20.897.578.000,- atau realisasi mencapai 98.75 %.
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I. PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 16/Permentan/OT.140/3/
2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
(BPTP), dimana tugas dan fungsi pokok BPTP adalah melaksanakan pengkajian,
perakitan dan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi.
Sehingga diharapkan pengembangan dan penyampaian informasi inovasi
teknologi bisa sampai pada penggunanya. Dengan demikian BPTP Jawa Tengah
mempunyai peran yang strategis untuk memberikan kontribusi dalam mengatasi
permasalahan pembangunan pertanian tersebut di atas sekaligus meningkatkan
kinerja pembangunan pertanian, khususnya di Jawa Tengah. Teknologi hasil
pengkajian BPTP Jawa Tengah merupakan penelitian terapan lokal spesifik
dengan sumber teknologi utama dari penelitian komoditas di hulu (khususnya
Pusat/ Balai Penelitian Nasional — Badan Litbang Pertanian) yang disesuaikan
(fine tune) dengan persyaratan regional sesuai sifat usaha pertanian yang

spesifik lokasi di hilir.

Dasar pelaksanaan kegiatan BPTP Jawa Tengah tahun 2012 adalah
program dan sub program Badan Litbang Pertanian periode 2010 - 2014.
Program dan sub program Badan Litbang Pertanian selanjutnya menjadi
landasan sub kegiatan BPTP Jawa Tengah 2010-2014, meliputi : (1) Pengkajian
inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai dengan kebutuhan pengguna dan pasar;
(2) Penyediakan dan penyebarluasan inovasi pertanian hasil pengkajian; (3)
Pendampingan program strategis kegiatan kementerian pertanian yang yang
disinergiskan dengan program pertanian wilayah; (4) Advokasi teknis dan
kelembagaan serta kebijakan pembangunan pertanian wilayah; (5) Kerjasama
kegiatan penelitian dan pengkajian dengan Pemda Provinsi, Kabupaten/ Kota,
Swasta, Perbankan, LSM, PT dan lembaga penelitian nasional dan internasional
serta lembaga terkait lainnya; (6) Membangun sistem informasi inovasi pertanian
berbasis web; (7) Peningkatan kapasitas sumberdaya manusia guna mendukung
kegiatan penelitian, pengkajian dan pendayagunaan inovasi pertanian, dan; (8)
Peningkatan kapasitas sarana prasarana pengkajian guna mendukung kegiatan

penelitian, pengkajian dan pendayagunaan inovasi pertanian.
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1.1. Visi dan Misi

Visi dan misi Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Tengah
tidak terlepas dari prioritas pembangunan pertanian yang ditetapkan oleh
Kementerian Pertanian, serta visi dan misi Kementerian Pertanian dan Badan
Litbang Pertanian. Sebagai unit kerja Badan Litbang Pertanian dengan mandat
regional maka visi dan misi BPTP Jawa Tengah disesuaikan dengan kondisi
lingkungan strategis Provinsi Jawa Tengah tanpa menghilangkan sifat futuristik
sehingga mampu menjadi akselerator pembangunan pertanian sesuai dinamika

llingkungan strategis setidaknya dalam lima tahun ke depan (2010-2014).

Visi

"Pada tahun 2014 menjadi lembaga pengkajian terkemuka dan profesional
di Indonesia yang menghasilkan inovasi pertanian spesifik lokasi mendukung
pertanian industrial berkelanjutan”
Misi

a. Melaksanakan penelitian dan pengkajian teknologi pertanian sesuai dengan
etika dan standart metodologi penelitian dan pengkajian;

b. Menghasilkan dan mendiseminasikan inovasi pertanian spesifik lokasi
sesuai kebutuhan pengguna dan pasar;

c. Mengembangkan jejaring kerjasama tingkat regional, nasional dan
internasional dalam rangka penguasaan IPTEK guna mendukung
pembangunan pertanian wilayah;

d. Mengembangkan sistem informasi pertanian, guna mempercepat
terwujudnya pertanian industrial perdesaan berkelanjutan;

e. Meningkatkan kapasitas institusi pada kegiatan penelitian, pengkajian dan

pendayagunaan inovasi pertanian.

1.2. Kegiatan Pengkajian

Kegiatan litkaji BPTP Jawa Tengah tahun 2012 yang bersumber dana dari
DIPA BPTP Jawa Tengah tahun 2012 meliputi 4 kelompok, yakni (1) Pengkajian
Kompetitif dan Adaptif; (2) Rekomendasi Kebijakan Pembangunan Pertanian dan
Kebijakan Pertanian; (3) Teknologi yang didiseminasikan; (4) Pengawalan

Inovasi Pertanian Pada Program Strategis Nasional/Daerah. Untuk melaksanakan
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kegiatan litkaji ini, maka perlu ditetapkan para penanggung jawab kegiatan
dengan Surat Keputusan Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa
Tengah, yaitu dengan dikeluarkannya SK nomer : 10/ Kpts/ OT.210/ 1.10.13/ 01/
2012, tanggal 2 Januari 2012, tentang Penetapan Tim Pelaksana Rencana
Penelitian Tingkat Peneliti (RPTP)/ Rencana Diseminasi Hasil Penelitian (RDHP)
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah Tahun 2012.

Tujuan dari penetapan Surat Keputusan di atas dimaksudkan untuk
menjamin kelancaran, ketertiban dan mendapatkan hasil kegiatan yang optimal
sesuai yang diharapkan dalam DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran).
Kegiatan dalam RPTP dan RDHP yang mencakup kegiatan luas dan besar dapat
dibagi dalam beberapa ROPP (Rencana Operasional Pengkajian Pertannian) dan
RODHP (Rencana Operasional Diseminasi Hasil Pengkajian). Penanggung Jawab
RPTP/RDHP bertanggung jawab kepada Kepala Balai/Kuasa Pengguna Anggaran.
Sedangkan Penanggung Jawab ROPP/RODHP bertanggung jawab kepada
Penanggung Jawab RPTP/RDHP.

1.3. Pelaporan

Kegiatan BPTP Jawa Tengah tahun 2012 bukan hanya pada aspek upaya
(effort), tetapi juga pada aspek hasil (reward), yaitu manfaat bagi pembangunan
pertanian wilayah dan kesejahteraan petani serta pelaku pembangunan
pertanian lainnya. Sejalan dengan itu, perlu suatu laporan yang berisi
akuntabilitas kinerja BPTP Jawa Tengah tahun 2012, guna mempertanggung-
jawabkan secara proporsional, baik keberhasilan maupun kegagalan, sehingga
bermanfaat bagi peningkatan kinerja ke depan, memprioritaskan hal yang

penting dan relevan bagi pengambilan keputusan.

Berdasarkan Instruksi Presiden No.7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa setiap instansi pemerintah sebagai unsur
penyelenggara negara diwajibkan mempertanggung-jawabkan pelaksanaan
tupoksi dan penggunaan sumberdaya, disampaikan dalam bentuk Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). Dalam penjabaran secara
lebih jelas diatur dengan Permenpan No. 29 Tahun 2010 tentang Pedoman

Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah.
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Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) BPTP Jawa
Tengah tahun 2012 berpedoman pada Rencana Stratejik (Renstra) Badan
Litbang Pertanian, dan BPTP Jawa Tengah tahun 2010-2014, dimana intinya
berisi Rencana Kinerja Tahunan (RKT) dan Pengukuran Kinerja Kegiatan (PKK).
Rencana Kinerja Tahunan berupa Penetapan Kegiatan sesuai dengan RKA-KL dan
Penetapan Indikator Kinerja Kegiatan, meliputi /nput, output, outcome, benefit,
impact. Adapun PKK meliputi penilaian tingkat pencapaian sasaran instansi;
menilai keberhasilan/ kegagalan kegiatan, tingkat capaian input, output,
outcome, benefit, impact, analisis tingkat capaian keterkaitan hubungan timbal

balik antara kegiatan, program, dan kebijakan.
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II. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1. Rencana Stratejik Tahun 2010-2014

Peran BPTP Jateng dalam pembangunan pertanian sejalan dengan
gerakan "Bali Deso mBangun Deso” yang dicanangkan oleh Gubernur Jawa
Tengah. Tujuan dari pembangunan pertanian tersebut adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mempercepat pertumbuhan ekonomi,
mengurangi kemiskinan, menyediakan lapangan kerja, serta memelihara

keseimbangan sumberdaya alam dan lingkungan hidup.

Namun demikian dalam pembangunan 5 tahun kedepan, kondisi di Jawa
Tengah dihadapkan pada berbagai perubahan dan perkembangan lingkungan
yang sangat dinamis serta persoalan mendasar sektor pertanian seperti
meningkatnya jumlah penduduk; tekanan globalisasi dan liberalisasi pasar;
pesatnya kemajuan teknologi dan informasi; makin terbatasnya sumberdaya
lahan, air dan energi; perubahan iklim global; perkembangan dinamis sosial
budaya masyarakat; kecilnya status dan luas kepemilikan lahan; masih
terbatasnya kemampuan sistem perbenihan dan perbibitan nasional, terbatasnya
akses petani terhadap permodalan; masih lemahnya kapasitas kelembagaan
petani dan penyuluh; masih rawannya ketahanan pangan dan energi. Disamping
itu masih kurang harmonisnya koordinasi kerja antar sektor terkait pembangunan
pertanian serta belum mantapnya peran penyuluh dalam pembangunan
pertanian, maka pembangunan pertanian di Jawa Tengah masih banyak

menghadapi banyak tantangan.

Tantangan lain dalam pembangunan pertanian di Jawa Tengah antara
lain, bagaimana memenuhi kebutuhan pangan serta keseimbangan gizi keluarga;
memperbaiki dan membangun infrastruktur lahan dan air serta perbenihan dan
perbibitan; meningkatkan produktivitas dan nilai tambah produk pertanian;
membuka akses pembiayaan pertanian dengan suku bunga rendah bagi petani/
peternak kecil; memperkokoh kelembagaan usaha ekonomi produktif di
pedesaan; menciptakan sistem penyuluhan pertanian yang efektif;
membudayakan penggunaan pupuk kimiawi dan organik secara berimbang, dan

menyesuaikan pengembangan komoditas yang mampu beradaptasi terhadap
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perubahan iklim yang ekstrim. Semua itu, dimaksudkan untuk menurunkan
angka kemiskinan, pengangguran, dan rawan pangan, memperkuat kemampuan
untuk bersaing di pasar global serta mengatasi pelemahan pertumbuhan
ekonomi akibat krisis global; serta memperbaiki citra petani dan pertanian agar

kembali diminati generasi penerus

Renstra BPTP Jateng merupakan dokumen perencanaan yang berisikan
arahan visi, misi, tujuan, target, sasaran, kebijakan, strategi, program dan
kegiatan pembangunan pertanian yang akan dilaksanakan oleh BPTP Jawa
Tengah selama lima tahun ke depan (2010-2014). Dokumen Renstra disusun
berdasarkan analisis strategis atas potensi, peluang, permasalahan mendasar
dan tantangan terkini yang dihadapi pembangunan pertanian dan selama lima
tahun ke depan. Oleh karena itu, dokumen Renstra adalah merupakan acuan
kegiatan BPTP Jateng tahun 2010-2014 vyang dalam implementasinya
disinergikan dengan dinas/ instansi lingkup pertanian dan di luar sektor pertanian
yang terkait baik ditingkat provinsi maupun di tingkat kabupaten di jawa Tengah.

Dokumen Renstra sekaligus merupakan upaya perbaikan kinerja seluruh
aspek mulai dari sumberdaya manusia, sarana prasarana, kegiatan penelitian,
pengkajian dan diseminasi guna mendukung restrukturisasi program dan
kegiatan dalam kerangka performance based budgeting. Untuk itu, dokumen
dilengkapi dengan indikator kinerja sehingga akuntabilitas pelaksana beserta
organisasinya dapat dievaluasi selama periode tahun 2010-2014. Rencana
Stratejik BPTP Jawa Tengah tahun 2010-2014 sebagaimana tercantum pada

Lampiran 1.

2.2, Sasaran Periode 2010-2014

(1). Sasaran untuk menghasilkan dan mendiseminasikan inovasi pertanian
spesifik lokasi sesuai kebutuhan pengguna dan pasar, adalah :
a. Tersedianya inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai kebutuhan
pengguna dan pasar;
b. Meningkatnya penyebarluasan inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai

dengan pengguna dan kebutuhan pasar.



().

3).
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2.3.
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Sasaran untuk mengembangkan jejaring kerjasama di tingkat regional,

nasional dan internasional dalam rangka penguasaan ilmu pengetahuan

dan teknologi guna mendukung pembangunan wilayah pertanian, adalah :

a. Meningkatnya kerjasama pengkajian di tingkat regional, nasional dan
internasional;

b. Meningkatnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi guna

mendukung pembangunan wilayah pertanian.

Sasaran untuk mengembangkan sistem informasi pertanian, guna

mempercepat terwujudnya pertanian industrial perdesaan berkelanjutan,

adalah:

a. Berkembangnya sistem informasi pertanian guna mempercepat
terwujudnya pertanian industrial perdesaan berkelanjutan;

b. Meningkatnya akses pengguna terhadap informasi pertanian.

Sasaran untuk meningkatkan kapasitas institusi mendukung kegiatan

penelitian, pengkajian, dan pendayagunaan inovasi pertanian, adalah :

a. Meningkatnya kapasitas = sumberdaya manusia guna mendukung
kegiatan penelitian, pengkajian dan pendayagunaan inovasi pertanian ;

b. Meningkatnya kapasitas sarana prasarana pengkajian guna mendukung

kegiatan penelitian, pengkajian dan pendayagunaan inovasi pertanian.

Strategi

Strategi untuk mencapai tujuan menghasilkan dan mendiseminasikan
inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai kebutuhan pengguna dan pasar,

menyangkut 2 sasaran, yakni :

- Sasaran 1 : Tersedianya inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai
kebutuhan pengguna dan pasar. Strategi untuk mencapai sasaran
tersebut adalah dengan meningkatkan focus kegiatan dan capaian hasil
pengkajian berorientasi pada pengguna dan pasar. Strategi ini
diwujudkan dalam 1 sub kegiatan yaitu: Pengkajian Inovasi Pertanian
Spesifik Lokasi Sesuai dengan Kebutuhan Pengguna dan Pasar.

- Sasaran 2 : Meningkatnya penyebarluasan inovasi pertanian spesifik
lokasi sesuai dengan pengguna dan kebutuhan pasar. Strategi untuk

mencapai sasaran tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas dan



(2).

(3).

4.
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kuantitas informasi, media dan lembaga diseminasi pertanian. Strategi
ini diwujudkan ke dalam 3 sub kegiatan yaitu : (1) Penyediakan dan
Penyebarluasan Inovasi Pertanian Hasil Pengkajian; (2) Pendampingan
Program Strategis Kegiatan Kementerian Pertanian yang Disinergiskan
dengan Program Pertanian Wilayah; (3) Advokasi Teknis dan

Kelembagaan serta Kebijakan Pembangunan Pertanian Wilayah.

Strategi untuk mencapai tujuan pengembangan jejaring kerjasama di
tingkat regional, nasional dan internasional dalam rangka penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi guna mendukung pembangunan wilayah
pertanian, sasarannya adalah meningkatnya kerjasama penelitian dan
pengkajian di tingkat regional, nasional dan internasional, strategi untuk
mencapai sasaran tersebut adalah melakukan kerjasama dengan Pemda
Provinsi, Kabupaten/ Kota, Swasta, Perbankan, LSM, PT dan lembaga
penelitian nasional dan internasional serta lembaga terkait lainnya. Strategi
ini diwujudkan ke dalam sub kegiatan yaitu : Kerjasama kegiatan penelitian
dan pengkajian dengan Pemda Provinsi, Kabupaten/ Kota, Swasta,
Perbankan, LSM, PT dan lembaga penelitian nasional dan internasional

serta lembaga terkait lainnya;

Strategi untuk mencapai tujuan pengembangkan sistem informasi
pertanian, guna mempercepat terwujudnya pertanian industrial perdesaan
berkelanjutan, sasarannya adalah berkembangnya sistem informasi inovasi
pertanian mendukung terwujudnya pertanian industrial perdesaan
berkelanjutan. Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui
pengembangan sistem informasi pertanian, adapun untuk mewujudkannya

dengan membangun sistem informasi inovasi pertanian berbasis web.

Strategi untuk mencapai tujuan peningkatan kapasitas institusi mendukung
kegiatan penelitian, pengkajian dan pendayagunaan inovasi pertanian,
sasarannya adalah meningkatnya kapasitas institusi mendukung kegiatan
penelitian, pengkajian, dan pendayagunaan inovasi pertanian. Strategi
untuk mencapai sasaran tersebut adalah dengan meningkatkan kapasitas
institusi mendukung kegiatan penelitian, pengkajian, dan pendayagunaan

inovasi pertanian. Strategi ini diwujudkan ke dalam 2 sub kegiatan yaitu :
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(1) peningkatan kapasitas sumberdaya manusia guna mendukung kegiatan
penelitian, pengkajian dan pendayagunaan inovasi pertanian; (2)
Peningkatan kapasitas sarana prasarana pengkajian guna mendukung

kegiatan penelitian, pengkajian dan pendayagunaan inovasi pertanian.

2.4. Kegiatan Penelitian, Pengkajian dan Diseminasi

Kegiatan penelitian dan pengkajian (litkaji) serta diseminasi BPTP Jawa
Tengah masih bertumpu pada Program dan Sub Program Badan Litbang
Pertanian dan Kegiatan BBP2TP. Adapun kegiatan BPTP Jawa Tengah tahun
2010 — 2014 yang telah dirinci dalam program Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi (BBP2TP) adalah sebagai berikut :

(1) Pengkajian Inovasi Pertanian Spesifik Lokasi Sesuai dengan Kebutuhan
Pengguna dan Pasar;

(2) Penyediakan dan Penyebarluasan Inovasi Pertanian Hasil Pengkajian;

(3) Pendampingan Program Strategis Kegiatan Kementerian Pertanian yang
Disinergiskan Dengan Program Pertanian Wilayah;

(4) Advokasi Teknis dan Kelembagaan serta Kebijakan Pembangunan Pertanian
Wilayah;

(5) Kerjasama Kegiatan Penelitian dan Pengkajian dengan Pemda Provinsi,
Kabupaten/ Kota, Swasta, Perbankan, LSM, PT dan Lembaga Penelitian
Nasional dan Internasional serta Lembaga Terkait Lainnya;

(6) Membangun Sistem Informasi Inovasi Pertanian Berbasis Web;

(7) Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Manusia Guna Mendukung Kegiatan
Penelitian, Pengkajian, dan Pendayagunaan Inovasi Pertanian, dan;

(8) Peningkatan Kapasitas Sarana Prasarana Pengkajian Guna Mendukung

Kegiatan Penelitian, Pengkajian, dan Pendayagunaan Inovasi Pertanian.

2.5. Rencana Kinerja Tahunan

Rencana Kinerja Tahunan ditetapkan sejak awal tahun anggaran
merupakan pedoman pelaksanaan kegiatan bagi instansi pemerintah. Rencana
Kinerja harus dibiayai sesuai dengan kebutuhan dan rincian secara akurat, dan
dituangkan dalam Rencana Kinerja Anggaran (RKA). Sesuai dengan anggaran
yang telah dialokasikan dalam Rencana Kinerja Anggaran Kementrian dan
Lembaga (RKA-KL) pada tahun 2012, BPTP Jawa Tengah telah
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mengimplementasikan Program Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi
Teknologi Pertanian melalui beberapa kegiatan utama, yaitu : produksi benih,
teknologi spesifik lokasi, teknologi yang dideseminasikan, dan rekomendasi
kebijakan pembangunan pertanian. Sasaran, indikator dan target Rencana
Kinerja Tahunan BPTP Jawa Tengah tahun 2012 secara rinciannya seperti dilihat

pada Tabel 1.

Tabel 1. Rencana Kinerja Tahunan BPTP Jawa Tengah, 2012

Sasaran Indikator Kinerja Target
Tersedianya teknologi 1 Jumlah teknologi spesifik lokasi 11
pertanian unggulan teknologi
spesifik lokasi
Meningkatnya Jumlah teknologi yang 8 teknologi
pemanfaatan teknologi terdiseminasikan kepada
pertanian unggulan pengguna/ stake holder
spesifik lokasi

Jumlah kegiatan pendampingan 4 laporan
model diseminasi spektrum multi
chanel dan program strategis
nasional/ daerah
Tersedianya rekomendasi Jumlah rekomendasi kabijakan 2
kebijakan mendukung mendukung empat sukses rekomendasi
empat sukses Kementrian Kementrian Pertanian
Pertanian
Meningkatnya kerjasama Jumlah kerjasama pengkaijian, 4 laporan
nasional dan internasional pengembangan dan pemanfaatan
(di bidang pengkaijian, inovasi pertanian
diseminasi, dan
pendayagunaan inovasi
pertanian)
Meningkatnya sinergi Jumlah dokumen hasil koordinasi -
operasional pengkajian dan sinkronisasi kegiatan
dan pengembangan pengkajian dan pengembangan
inovasi pertanian inovasi pertanian
Jumlah juklak/juknis B
Meningkatnya manajemen Jumlah dokumen perencanaan dan | 2 dokumen
kelembagaan pengkajian evaluasi kegiatan serta
dan pengembangan administrasi keuangan,
inovasi pertanian kepegawaian, dan sarana
prasarana
Jumlah akreditasi penerapkan ISO 1 satker
9001:2008
Jumlah SDM yang meningkat 10 orang
kompetensinya
Jumlah publikasi bertaraf nasional/ -
internasional
Jumlah laboratorium yang 1 unit
terfungsikan secara produktif
Jumlah kebun percobaan yang 1 unit
terfungsikan secara produktif

10



LAKIP BPTP Jawa Tengah 2012

Sasaran Indikator Kinerja Target

7 Jumlah unit usaha penangkaran 1 unit
benih sumber yang
terfungsikan secara produktif

8 Jumlah website yang ter-update 1 unit
secara berkelanjutan

2.6. Perjanjian Kinerja

Dokumen Perjanjian Kinerja berupa Penetapan Kinerja Tahunan tahun
2012 merupakan suatu dokumen dan janji pejabat pemerintah untuk
melaksanakan target — target atau sasaran yang harus dicapai dalam periode
setahun setiap Tahun Anggaran. Target atau sasaran yang harus dicapai dengan
tindakan — tindakan kegiatan yang harus dikelola secara baik agar lebih efektif

dan efisien dalam memanfaatkan dana.

Penetapan Kinerja adalah dokumen yang jelas tentang sasaran yang
harus dicapai. Oleh karena itu dalam mencapai sasaran kegiatan, harus
ditetapkan juga dengan indikator — indikator penilaian yang akuntable.
Perjanjian Kinerja antara Pimpinan Unit Kerja dan atasannya sudah dilakukan
sejak awal tahun anggaran berlangsung, sehingga merupakan suatu kesedian
secara yuridis untuk mengikatkan kesanggupan untuk melakukan manajemen

pemerintahan secara transparan dan akuntable.

Dalam perjanjian Penetapan Kinerja tahun 2012 telah disepakati

beberapa sasaran dan target sebagai berikut :

- Jumlah teknologi unggulan spesifik lokasi = 11 teknologi

- Jumlah teknologi yang didiseminasikan = 8 teknologi

- Jumlah kegiatan pendampingan = 4 laporan

- Jumlah rekomendasi kebijakan mendukung empat = 2 rekomendasi

sukses Kementan

- Jumlah kerjasama pengkajian, pengembangan
dan pemanfaatan inovasi

- Jumlah dokemen perencanaan dan evaluasi = 2 dokumen
kegiatan serta administrasi keuangan,
kepegawaian, dan sarana prasarana

- Jumlah akreditasi ISO 9001 - 2008 = 1 satker

- Jumlah SDM yang meningkat kompetensinya

Il
N

laporan

10 orang

11



- Jumlah laboratorium yang terfungsikan
- Jumlah kebun percobaan yang terfungsikan
- Jumlah unit usaha penangkaran benih sumber

- Jumlah website yang ter-update
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unit
unit
unit

unit
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III. AKUNTABILITAS KINERJA

Kinerja adalah unjuk kerja, prestasi kerja, tampilan hasil kerja, capaian
dalam memperoleh hasil kerja, tingkat kecepatan efisiensi/ produktivitas
efektivitas dalam mencapai tujuan. Jadi kinerja merupakan state of condition
dari suatu pelaksanaan kerja dalam mencapai sesuatu yang diinginkan (tujuan,
sasaran, hasil yang diinginkan, kondisi yang diinginkan, perubahan yang
diinginkan). Sedangkan akuntabilitas kinerja merupakan system manajemen
pemerintahan yang berfokus pada peningkatan akutabilitas dan sekaligus

peningkatan kinerja berorientasi pada hasil (outcome).

Kegiatan Balai Pengkajia Teknologi Pertanian Jawa Tengah pada tahun
2012 telah menetapkan 6 (sasaran) sasaran yang akan dicapai. Ke 6 (enam)
sasaran tersebut selanjutnya diukur dengan 15 (lima belas) indikator kinerja. Ke
enam sasaran tersebut dicapai hanya melalui satu program, yaitu : Program
Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian, yang

keseluruhannya dilaksanakan melalui 6 (enam) kegiatan utama.

3.1. Indikator Keberhasilan

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang
menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan dan sasaran yang telah
ditetapkan. Indikator kinerja memberikan penjelasan, baik secara kuantitatif
maupun secara kualitatif, mengenai apa yang diukur untuk menentukan apakah
tujuan tersebut sudah tercapai. Keberhasilan kinerja yang baik dan memadai,
setidaknya harus memenubhi kriteria :

- Spesifik

- Dapat dicapai

- Relevan

- Menggambarkan sesuatu yang diukur

- Dapat dikuantifikasi dan diukur

Indikator keberhasilan merupakan perangkat pengukuran tingkat capaian
kinerja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah Tahun 2012 dilakukan

dengan cara membandingkan antara target indikator kinerja sasaran dengan
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realisasinya. Rincian Indikator keberhasilan untuk kegiatan dan kinerja BPTP

Jawa Tengah tahun 2012, sebagaimana dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Keberhasilan Kegiatan BPTP Jawa Tengah, 2012

No. Kegiatan Indikator Keberhasilan

1. | Pendampingan e Penyebaran VUB padi, jagung, dan kedelai
SLPTT
(Padi,Jjagung,
Kedele)

e Terdistribusinya bahan penyuluhan di tingkat lapang
(BPP)

¢ Peningkatan pengetahuan petugas dan petani terhadap
pendekatan PTT padi, jagung, dan kedelai dan
pemanfaatan Katam, PHSL on line

e Peningkatan provitas padi, jagung dan kedelai

2. | Pendampingan - Mendapatkan model perbibitan perdesaan (Village
PSDSK Breeding Center) sapi potong lokal (Sapi PO Kebumen)

- Mendapatkan model pendampingan pada peternak
yang difasilitasi oleh Perbankan (KKP-E dan KUPS)

3. | M-KRPL a. Satu paket informasi sistem pengelolaan pekarangan

b. Satu paket teknologi diversifikasi pangan berbasis
sumberdaya lokal di lahan pekarangan.

c. Satu paket informasi tentang prospek kelestarian
upaya pemenuhan kebutuhan pangan keluarga dan
masyarakat dalam suatu kawasan

d. Satu paket informasi sistem pengelolaan kebun bibit
desa untuk pengelolaan pekarangan dalam satu
kawasan

4 | MP3MI Diperolehnya data mengenai:

1) Pengaruh perbaikan pakan terhadap ptoduksi telur
tetas,

2) Fertilitas dan daya tetas telur itik dari induk yang
mendapat perlakuan perbaikan pakan

3) Pertambahan bobot badan anak itik jantan yang
mendapat perlakuan pakan dengan bahan lokal

4) Pertambahan berat bibit ikan nila dengan pupuk dasar
kotoran itik dan perbedaan prosentase pemberian
pakan pellet

5) Prosentase kandungan protein dan lemak dari
perlakuan pre cooking panggang dan kukus serta
hasil uji coba pemasakan daging dan telur.

5 | FEATI - Terpilih dan ditetapkannya dua UP-FMA di Kabupaten
Magelang dan Temanggung sebagai pelaksana
kegiatan demonstrasi/ARF spesifik lokasi.

- Terlaksananya pendampingan pelaksanaan kegiatan
demonstrasi/ARF pada penerapan inovasi teknologi
usaha ternak sapi di Kabupaten Magelang, dan usaha
perbenihan kentang di Kabupaten Temanggung
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No. Kegiatan

Indikator Keberhasilan

- Tersedia dan tersebarnya materi informasi teknologi
pertanian (2 judul VCD, 5 judul buku/brosur, 1 volume
majalah, dan 2 judul leaflet) dalam rangka mendukung

FMA di Kabupaten Temanggung, Magelang, Batang,

dan Brebes

3.2.

Hasil Pengukuran Kinerja

Untuk mencapai sasaran kinerja diukur dengan satu indikator kinerja.

Adapun pencapaian kinerja dari sasaran dapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengukuran kinerja BPTP Jawa Tengah, 2012

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target |Realisasi| %
1 Tersedianya teknologi 1 Jumlah teknologi spesifik |11 teknologi 11 100
pertanian unggulan lokasi teknologi
spesifik lokasi
2 Meningkatnya 1 Jumlah teknologi yang 8 teknologi |8 teknologi| 100
pemanfaatan teknologi terdiseminasikan kepada
pertanian unggulan pengguna/stake holder
spesifik lokasi
2 Jumlah kegiatan 4 laporan | 4 laporan | 100
pendampingan model
diseminasi spektrum multi
chanel dan program
strategis nasional/ daerah
3 Tersedianya rekomendasi | 1 Jumlah rekomendasi 2 rekomen |2 rekomen| 100
kebijakan mendukung kabijakan mendukung dasi dasi
empat sukses Kementrian empat sukses Kementrian
Pertanian Pertanian
4 Meningkatnya kerjasama | 1 Jumlah kerjasama 4 laporan | 4 laporan | 100
nasional dan pengkajian,
internasional (di bidang pengembangan dan
pengkajian, diseminasi, pemanfaatan inovasi
dan pendayagunaan pertanian
inovasi pertanian)
5 Meningkatnya sinergi 1 Jumlah dokumen hasil -
operasional pengkajian koordinasi dan
dan pengembangan sinkronisasi kegiatan
inovasi pertanian pengkajian dan
pengembangan inovasi
pertanian
2 Jumlah juklak/juknis -
6 Meningkatnya 1 Jumlah dokumen 2 dokumen |6 dokumen| 100

manajemen kelembagaan
pengkajian dan
pengembangan inovasi
pertanian

perencanaan dan evaluasi
kegiatan serta
administrasi keuangan,
kepegawaian, dan sarana
prasarana
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target |Realisasi| %
2 Jumlah akreditasi 1 satker | 1 satker | 100
penerapkan ISO
9001:2008
3 Jumlah SDM yang 10 orang | 10 orang | 100

meningkat kompetensinya

4 Jumlah publikasi bertaraf -
nasional/ internasional

5 Jumlah laboratorium yang 1 unit 1unit | 100
terfungsikan secara
produktif

6 Jumlah kebun percobaan 1 unit 1unit | 100
yang terfungsikan secara
produktif

7 Jumlah unit usaha 1 unit 1unit | 100
penangkaran benih
sumber yang terfungsikan
secara produktif

8 Jumlah website yang ter- 1 unit 1unit | 100
update secara
berkelanjutan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kinerja BPTP Jawa Tengah telah
mencapai target sasaran strategis yang direncanakan dalam RKT (Rencana
Kinerja Tahunan) sesuai dengan indikator kinerja yang sudah ditentukan.
Capaian kinerja 100 % didukung dengan sarana prasarana dan fasilitas yang

ada, serta dukungan SDM yang memadai.

Untuk sasaran strategis Tersedianya teknologi pertanian unggulan
spesifik lokasi, telah dihasilkan 11 teknologi yang mendukung peningkatan
pembangunan pertanian di Jawa Tengah, diantaranya :

a. Teknologi adaptif pada lahan sawah tadah hujan dalam rangka
antisipasi perubahan iklim

b. Pengelolaan kebun bibit desa dalam model kawasan rumah pangan
lestari (mkrpl)

c. Strategi Implementasi Model Kawasan Rumah Pangan Lestari (M-KRPL)

di Lapangan

d. Pemanfaatan legume (Gliricidia sepium) untuk meningkatkan kinerja

reproduksi sapi potong
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e. Aplikasi pupuk organik buatan petani guna memacu pertumbuhan dan
peningkatan hasil kopi

f. Intensifikasi Budidaya Bawang Putih Melalui Varietas Unggul Bermutu
dan Pemupukan Berimbang

g. Model perbibitan pedesaan sapi Peranakan Onggole (PO) Kebumen

h. Pemanfaatan limbah biogas cair (s/urry ) sebagai pupuk bibit tanaman
kopi

i. Teknologi pengolahan daging itik

j. Teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi gogo

k. Teknologi pemasyarakatan transpalnter

Pada pelaksanaan diseminasi, beberapa teknologi harus ditransfer kepada
pengguna, agar dapat dimanfaatkan dan dipedomani sebagai operasional
pelakasaan kegiatan lapang, beberapa teknologi yang telah didiseminasikan

antara lain :

Teknologi budidaya padi organic

o

Teknologi penggemukan domba

Teknologi perbibitan domba

Teknologi pakan lokal untuk penggemukan sapi potong
Teknologi usahatani kentang ramah lingkungan
Pelaksanaan Model Kawasan Rumah Pangan Lestari

Aneka olahan kentang

@ ™o o o0

Teknologi pembuatan pupuk organik dengan orgadec

Teknologi pembuatan nata de coco (sheet )
j. Teknologi pembuatan minuman nata de coco rasa khas daerah
k. Teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) jagung

|. Teknologi pengendalian OPT bawang merah yang ramah lingkungan

Sasaran strategis yang terkait dengan penyediaan rekomendasi teknologi
kebijakan mendukung empat sukses Kementrian Pertanian, telah dihasilkan 2
buah rekomendasi, yaitu (1) Diversifikasi pangan, dan (2) Pengembangan kluster
pertanian. Kegiatan tersebut dicapai melalui kinerja kegiatan Analisis Kebijakan

Pertanian
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Dalam rangka peningkatan manajemen kelembagaan pengkajian dan
pengembangan inovasi pertanian telah dilaksanakan pendidikan dan pelatihan

yang bersumber dana dari APBN, sebagaimana pada Tabel 4.

Tabel 4. Diklat Peningkatan kemampuan staf BPTP, 2012

No. Jenis Diklat Jumlah Lokasi
(org)
1 | Diklat dasar peneliti 3 Bogor
2 | Diklat dasar penyuluh 3 Ciawi
3 | Diklat bendahara 2 Ciawi
4 | Pelatihan kearsipan 1 Solo
5 | Pelatiahan pengadaan 1 Bogor
JUMLAH 10

3.3. Pencapaian Kinerja

Program peningkatan produksi padi masih menjadi prioritas dalam
pembangunan, oleh karena itu kegiatan pendampingan SLPTT padi masih dan
terus ditingkatkan kinerjanya. Pelaksanaan kegiatan utama yang terdiri dari
pendampingan inovasi pertanian dan program strategis nasional mengharapkan
hasil percepatan diseminasi dan perluasan adopsi petani tentang pendekatan
PTT (pengelolaan tanaman terpadu) tentang padi, jagung dan kedele, benih padi
VUB dalam rangka meningkatkan produktivitas, produksi padi, jagung dan
kedele. Kegiatan ini dilaksanakan serentak pada 29 Kabupaten/ Kota se Jawa

Tengah, sehingga memberikan dampak pembangunan yang cukup banyak.

Untuk kegiatan spesifik lokasi yang termasuk dalam kelompok pengkajian
kompetitif dan adaptif memberikan pencapaian hasil dengan 11 teknologi spesifik
lokasi atau menghasilkan capaian kinerja 100 %. Perkembangan teknologi
spesifik lokasi dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas hasil,
meningkatkan pendapatan, semakin banyaknya usaha diversifikasi tanaman, dan
memudahkan penyiapan permodalan usahatani melalui perkembangan
perkreditan. Jumlah 11 teknologi spesifik lokasi merupakan capaian yang harus
didapatkan untuk meningkatkan pembangunan kesejahteraan pertanian di Jawa

tengahj.
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Langkah selanjutnya adalah kegiatan diseminasi teknologi kepada
penggunanya, yang harus dilakukan melalui beberapa kegiatan ekspose dan
pelaksanaan kegiatan FEATI. Sampai dengan akhir Desember 2012 telah
dilaksanakan diseminasi sejumlah 8 teknologi kepada penggunanya. Kegiatan
Ekspose melakukan penyebaran informasi teknologi melalui pameran dan
penyebaran bahan informasi tercetak, sedangkan untuk kegiatan FEATI
melakukan diseminasi melalui demplot, pembelajaran, kemitraan dan fasilitasi
usahatani. Penyiapan materi penyuluhan termasuk kegiatan yang disiapkan oleh
kegiatan FEATI, yang memberikan bahan informasi inovasi pertanian kepada

para petani, penyuluh dan pengguna lainnya.

Kegiatan produksi benih yang menghasilkan benih varietas unggul baru
(VUB) dimaksudkan untuk memberikan kontribusinya pada system perbenihan di
Jawa Tengah. Benih yang disiapkan adalah benih padi, jagung, kedele dan
papaya. Sedangkan untuk kelanjutan persediaan perbenihan, juga dilaksanakan
rintisan jejaring kerjasama melalui kemitraan dengan produsen/ penangkar benih
dan atau Gapoktan / Kelompok Tani. Pada akhir tahun 2012 telah direalisasikan
produksi benih padi klas FS, SS dan ES sejumlah 109.343 kg, untuk benih FS
saja sejumlah = 75.232 kg yang terdistribusi sebanyak 64.807 kg. Sedangkan
produksi benih jagung dan kedele masing — masing sebanyak 4.070 kg dan
2.970 kg.

3.4. Akuntabilitas Keuangan

Dalam melaksanakan tupoksinya sebagai unit pelaksana teknis dibidang
pengkajian dan pengembangan, BPTP Jateng pada TA. 2012 didukung oleh
sumber dana yang berasal dari Dana APBN dalam Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran (DIPA), Nomor : 0534/ 018 — 09.2.01/ 13/ 2012. Realisasi penyerapan
dana berdasarkan dari target output utamanya seperti ditunjukkan pada Tabel 4.
Pelaksaan dan realisasi penyerapan dana kegiatan untuk Teknologi Spesifik
Lokasi dari pagu anggaran Rp. 1.131.538.000,- dapat terserap sebesar Rp.
1.085.809.000,- atau sebesar 95.96%. Dana pada kegiatan Teknologi yang
didiseminasikan dengan pagu anggaran Rp. 4.287.177.000,- dapat terserap
sebesar Rp. 4.229.440.000,- atau serapan sebanyak 98.65%. Sedangkan dana

pendukung terhadap kegiatan pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi
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15.742.342.000,-
Rp. 15.582.330.000,-. Secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan pengkajian dan

teknologi  sebesar  Rp. dapat terserap sebanyak

dukungan kegiatan litkaji pada Tahun Anggaran 2012 telah terealisasi keuangan
sebesar 98.75 %.

Tabel 5. Realisasi Keuangan berdasarkan Output Utama, TA. 2012

No. Kegiatan Pagu Realisasi %

1 |Teknologi spesifik lokasi 1.131.538 1.085.809 95.96
Teknologi yang didiseminasikan 4.287.177 4.229.440 98.65

3 Dukungan terhadap Pengkajian 15.742.342 15.582.330 98.98
dan Percepatan diseminasi Inovasi
Teknologi

JUMLAH | 21.161.057 | 20.897.578 98.75

Sedangkan realisasi keuangan dilihat dari jenis pembelanjaannya,

masing—masing adalah belanja pegawai, belanja barang dan belanja modal
adalah sebagaimana disajikan seperti pada Tabel 5. Belanja pegawai terealisasi
sebesar 99.90 % dari pagu yang tersedia Rp. 10.969.893.000,- telah terealisasi
sebesar Rp. 10.959.131.094,-.
PNBP masing — masing telah terealisasi sebesar 97.24 %, 98.10 % dan 99.94 %.

Belanja barang yang terdiri dari RM, RK dan

Dan untuk belanja modal telah terealisasi sebesar 99.46 % dari pagu dana
1.041.487.000,- 1.035.836.500,-.

Persentase realisasi penyerapan dana pada semua belanja mencapai 98.75 %.

tersedia Rp. terealisasi sebanyak Rp.

Tabel 6. Realisasi keuangan berdasarkan jenis belanja BPTP Jateng, 2012.

No Uraian Pagu Realisasi %
1 | Belanja Pegawai
- RM 10.969.893.000 10.959.131.094 99.90
2 | Belanja Barang
- RM 8.600.077.000 8.363.448.828 97.24
- RK 549.600.000 539.162.040 98.10
- PNBP 142.252.000 142.174.320 99.94
3 | Belanja Modal

- RM 1.041.487.000 1.035.836.500 99.46
JUMLAH | 21.161.057.000 | 20.897.578.462 98.75
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IV. PENUTUP

Secara umum hasil analisis evaluasi kinerja dan capaian kinerja
menunjukkan bahwa kinerja kegiatan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa
Tengah Tahun telah dicapai dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh capaian
indikator kinerja kegiatan penelitian dan pengkajian tahun 2012, terutama
indikator masukan (/nput) dan hasil (outcome), umumnya telah terealisasi sesuai
dengan target atau tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, kegiatan
yang direncanakan telah dapat dilaksanakan dengan baik. Untuk indikator hasil,
evaluasi secara umum menunjukkan bahwa kegiatan BPTP Jawa Tengah

memperoleh hasil baik bagi penggunanya.

Rencana Strategis sebagai acuan utama dalam perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi kegiatan BPTP Jawa Tengah masih selaras dengan pelaksanaan dan
sesuai dengan perencanaannya. Sehingga kinerja menunjukkan arah yang
sama, terlihat dengan capaian target dan sasaran kinerja secara fisik dapat
tercapai dengan capaian 100 %. Dalam capaian secara fisik yang mencapai 100
% telah diimbangi dengan realisasi keuangan sebesar 98.75 %. Adanya selesih
angka antara capaian fisik dengan capaian realisasi keuangan, yaitu adanya
beberapa kegiatan atau pembiayaan yang kurang sesuai. Beberapa kegiatan
masih memerlukan biaya, namun dana tidak ada atau kurang dari perencanaan.
Hal ini menyebabkan terjadinya kekurangan dana anggaran pembiayaan
kegiatan tertentu. Sedangkan kegiatan lain yang kelebihan dana tidak dapat

menyerap, karena kegiatan fisik sudah terpenuhi dan terlaksana.

Meskipun demikian, ke depan masih diperlukan upaya peningkatan
kinerja. Perbaikan kinerja dapat dilakukan salah satunya melalui peningkatan
kualitas sumber daya manusia serta kerja sama yang baik dengan instansi terkait
lainnya, sehingga kualitas kegiatan yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan
kebutuhan pengguna, baik bagi pengambil kebijakan maupun petani, sebagai
pengguna akhir paket teknologi yang dihasilkan selama ini. Dapat dikatakan
bahwa ketepatan rencana kegiatan harus mempunyai unsur—unsur yang jelas
dan tepat sasaran, sehingga kegiatan dapat terlaksana dan penyerapan dana

sesuai dengan kebutuhannya.
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Dalam pelaksanaan kegiatannya, BPTP Jawa Tengah juga menghadapi
berbagai hambatan dan kendala baik yang bersifat internal maupun eksternal.
Hambatan internal yang dihadapi oleh BPTP Jawa Tengah terutama berkaitan
dengan terbatasnya jumlah dan kualitas SDM yang dimiliki, baik dari sisi
kualifikasi maupun bidang keahlian. Selain itu, perimbangan komposisi peneliti
dengan penyuluh belum sesuai kebutuhan. Sedangkan hambatan/kendala
eksternal yang dihadapi BPTP Jawa Tengah berkaitan dengan terbatasnya
sumber pendanaan. Semoga hasil pelaporan ini dapat menjadi acuan dan

perbaikan bagi kinerja yang akan datang.
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RENCANA STRATEJIK
TAHUN 2010 s/d 2014

Lampiran 1.

spektrum diseminasi multi chanel dan program
strategis nasional/daerah

spektrum diseminasi multi
chanel dan program
strategis pembangunan
pertanian nasional/daerah

Instansi BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN (BPTP) JAWA TENGAH
Visi "Pada tahun 2014 menjadi lembaga pengkajian terkemuka dan profesional di Indonesia yang menghasilkan inovasi pertanian spesifik lokasi mendukung pertanian
Industrisal berkelanjutan”
Misi Menghasilkan dan mendiseminasikan inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai kebutuhan pengguna dan pasar didukung kelembagaan pengkajian yang kuat serta
mengembangkan jejaring kerjasama di tingkat regional, nasional dan internasional
RS
Tuiuan SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN DAN SASARAN
) Uraian Indikator Kebijaksanaan Program/Sub Program Keterangan
1 2 3 4 5 6
Program:
1. Penciptaan Teknologi
dan Varietas Unggul
Berdaya Saing
Sub Program:
1.1. Pengkajian dan
Percepatan Diseminasi
Inovasi Teknologi
Pertanian
Kegiatan Utama :
Meningkatkan Tersedianya teknologi Jumlah teknologi spesifik lokasi Meningkatkan fokus kegiatan dan  |a.  Pengkajian teknologi
ketersediaan teknologi pertanian unggulan capaian hasil pengkajian dan unggulan spesifik lokasi
pertanian unggulan spesifik lokasi pengembangan berorientasi
spesifik lokasi pasar/preferensi konsumen
berdasarkan pada potensi
sumberdaya wilayah.
. Meningkatkan Meningkatnya Jumlah teknologi yang didiseminasikan ke Meningkatkan kuantitas/kualitas b.  Penyediaan dan
penyebarluasan Penyebarluasan pengguna iinformasi, media dan lembaga penyebarluasan teknologi
teknologi pertanian (diseminasi) teknologi diseminasi teknologi pertanian. pertanian
unggulan spesifik lokasi pertanian
Jumlah laporan kegiatan pendampingan model c.  Pendampingan model
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SASARAN

CARA MENCAPAI TUJUAN DAN SASARAN

kapasitas dan
kompetensi pengkajian
dan pengembangan
inovasi pertanian
unggulan spesifik
lokasi.

kerjasama nasional
dan internasional (di
bidang pengkajian,
diseminasi dan
pendayagunaan
inovasi pertanian)

Meningkatnya sinergi
operasional
pengkajian dan
pengembangan
teknologi pertanian

Meningkatnya
manajemen
pengkajian dan
pengembangan
inovasi pertanian

pengembangan dan pemanfaatan inovasi
pertanian

Jumlah sinergi operasional pengkajian dan
pengembangan teknologi pertanian

Jumlah juklak/ juknis

Jumlah dokumen perencanaan dan evaluasi
kegiatan serta administrasi keuangan,
kepegawaian dan sarana prasarana

Jumlah dokumen ISO 9001:2008

Jumlah SDM yang meningkat kompetensinya
Jumlah publikasi bertaraf nasional/internasional

intensitas laboratorium yang terfungsikan secara
produktif

luasan kebun percobaan yang terfungsikan
secara produktif

nasional dan internasional
dalam pengkajian dan
pendayagunaan inovasi
pertanian

manajemen pengkajian dan
diseminasi untuk memperluas
jejaring kerjasama.

Meningkatkan koordinasi dan f.  Koordinasi dan sinkronisasi
sinkronisasi kegiatan pengkajian operasional pengkajian dan
dan pengembangan teknologi pengembangan teknologi
pertanian. pertanian

g. Penyediaan petunjuk
pelaksanaan (juklak)
/petunjuk teknis (juknis)
pengkajian dan
pengembangan teknologi
pertanian

Meningkatkan efektivitas h.  Penguatan manajemen
manajemen institusi. perencanaan dan evaluasi
kegiatan serta adminstrasi
institusi

i.  Peningkatan kualitas
manajemen institusi

j.  Pengembangan kompetensi
SDM
k.  Peningkatan pengelolaan

laboratorium

I.  Peningkatan pengelolaan
kebun percobaan

Tujuan
wu Uraian Indikator Kebijaksanaan Program/Sub Program Keterangan
1 2 3 4 5 6

Jumlah rekomendasi kebijakan mendukung empat d.  Advokasi teknis dan

sukses Kementerian Pertanian kebiiakan operasional
pembangunan pertanian
wilayah, regional dan
nasional

. Meningkatkan Meningkatnya Jumlah laporan kerjasama pengkajian, Meningkatkan kapabilitas e. Pengembangan kerjasama
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Tuiuan SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN DAN SASARAN
) Uraian Indikator Kebijaksanaan Program/Sub Program Keterangan
1 2 3 4 5 6

luasan unit usaha pengelolaan benih sumber
yang terfungsikan secara produktif

Jumlah website dan database yang ter-update
secara berkelanjutan

Peningkatan penangkaran
usaha pengelolaan benih
sumber

Peningkatan pengelolaan
website dan database

25




Lampiran 2.

RENCANA KINERJA TAHUNAN
TAHUN 2012
UNIT KERJA : BPTP JATENG
Sasaran Kegiatan
Rencana Rencana
No Tinakat Tingkat [Ketera
' Uraian Indikator C::)gai:n Program Uraian Indikator Kinerja Satuan Capaian/ | ngan
(Target) Target
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Program

1. Penciptaan Teknologi dan
Varietas Unggul Berdaya
Saing

1.1. Pengkajian dan
Percepatan Diseminasi
Inovasi Teknologi
Pertanian
Kegiatam Utama (cluster)

1. Laporan pelaksanaan kegiatan 1.1. Pendampingan SL-PTT Padi, Masukan
pendampingan inovasi Jagung, dan Kedelai di Jawa - Dana 1.567.870.000
pertanian dan program Tengah
strategis nasional/ - SDM 64 orang
Keluaran

Terdiseminasikannya pendekatan PTT padi,
jagung dan kedelai melalui kegiatan
pendampingan SL-PTT di Jawa Tengah

- Pertemuan pendampingan SL-PTT
(penyamaan persepsi/pembekalan/
evaluasi) diikuti tim teknis SL-PTT tingkat
kabupaten dan atau kecamatan dan atau
desa

Terlaksananya PMP di masing-masing lokasi
pendampingan

Tersosialisasikannya kalender pola tanam
dan pemupukan spesifik lokasi berdasarkan
PUTS/PHSL online

Narasumber pada pelatihan/pertemuan
teknis tingkat provinsi dan atau kabupaten
dan atau tingkat kecamatan (BPP)
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No.

Sasaran

Kegiatan

Uraian

Indikator

Rencana
Tingkat
Capaian
(Target)

Program

Uraian

Indikator Kinerja

Satuan

Rencana
Tingkat
Capaian/
Target

Ketera
ngan

4

7

9

10

1.2. Pendampingan PSDS melalui
inovasi teknologi dan
kelembagaan untuk
peningkatan produksi daging di
Jawa Tengah

Media cetak (buku petunjuk teknis, brosur,
leaflet)

Uji adaptasi padi VUB padi sebanyak 203
unit di 29 kabupaten.

Display PTT padi (6 kabupaten), jagung (1
kabupaten) dan kedelai (1 kabupaten)

Data keragaan display dan demfarm MH
2011/2012

Hasil

- Percepatan diseminasi dan perluasan adopsi
petani tentang pendekatan PTT padi,
jagung, dan kedelai, benih padi VUB dalam
rangka meningkatkan produktivitas,
produksi padi, jagung, dan kedelai.

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran
Didapatkan model Village Breeding Center
sapi potong lokal dengan kinerja produksi,
reproduksi, dan kelembagaan usaha yang
baik serta didapatkan model pendampingan
pada kelompok penerima permodalan dan
pelaksana penjaringan sapi betina produktif.

Hasil
Didapatkan sapi lokal dengan performans
yang unggul, usahatani yang
menguntungkan melalui fasilitas
permodalan, dan terselamatkannya sapi
betina produktif.

169.297.000

9 orang
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Sasaran Kegiatan
Rencana Rencana
No Tingkat Tingkat |Ketera
) Uraian Indikator Clar;::xi:n Program Uraian Indikator Kinerja Satuan Capaian/ | ngan
T. t
(Target) arge
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1.3. Model pengembangan Masukan
pertanian perdesaan melalui - Dana 132.500.000
inovasi (M-P3MI)
- SDM 8 orang
Keluaran

Perbaikan model usahatani pepaya, kelapa
terpadu dengan skala pengembangan yang
berwawasan agribisnis terpadu

a. Produk olahan Limbah kelapa :

Teknologi peningkatan kuantitas, kualitas
dan pemasaran Natadecoco

Teknologi peningkatkan kualitas,
diversifikasi dan pangsa pasar VCO

Teknologi peningkatan kualitas dan pangsa
pasar Asap cair.

Teknologi pemanfaatan serbuk limbah
kelapa (cocopeat) untuk pembuatan pupuk
_ organik.

b. Pepaya dan produk olahannya :
Teknologi peningkatan kuantitas, kualitas
dan pemasaran produk pepaya

Inisiasi produk olahan berbahan baku
pepaya afkir

Inisiasi pemanfaatan energi angin untuk
pengairan tanaman pepaya.

Teknologi pemanfaatan pupuk organik
berbahan baku serbuk limbah kelapa
(cocopeat) dan kotoran ternak sapi pada
tanaman pepaya.
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Sasaran Kegiatan

Rencana Rencana
No Tingkat Tingkat |Ketera
) Uraian Indikator Clar;::xi:n Program Uraian Indikator Kinerja Satuan Capaian/ | ngan

T. t

(Target) arge
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Hasil

1.4. Model-Kawasan Rumah Pangan
Lestari (M-KRPL) di Jawa
Tengah.

Diadopsinya inovasi teknologi dan
kelembagaan dalam usahatani berwawasan
agribisnis terpadu di Jawa Tengah.

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran

- Satu paket informasi sistem pengelolaan
pekarangan dan kemandirian pangan rumah
tangga petani

- Satu paket teknologi diversifikasi pangan
berbasis sumberdaya lokal dan konservasi
tanaman lokal di lahan pekarangan dalam
satu kawasan yang layak secara teknis

Satu paket informasi tentang prospek
kelestarian upaya pemenuhan kebutuhan
pangan dan gizi keluarga dan masyarakat
dalam suatu kawasan

Satu paket informasi sistem pengelolaan
kebun bibit desa untuk pengelolaan
pekarangan dalam satu kawasan yang layak
secara teknis dan sosial

Hasil

- Masyarakat merespon secara positif
kegiatan M-KRPL. Indikasinya jumlah
peserta yang semula 936 KK meningkat
meniadi 1.934 KK.

- Adanya penghematan pengeluaran/
peningkatan pendapatan yang berkisar
antara Rp. 1000 - 25.683 /KK/hari
tergantung luas pekarangan, serta jenis
komaoditas, serta jumlah yang diusahakan

1.393.643.000

76 orang
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No.

Sasaran

Kegiatan

Uraian

Indikator

Rencana
Tingkat
Capaian
(Target)

Program

Uraian

Indikator Kinerja

Satuan

Rencana
Tingkat
Capaian/
Target

Ketera
ngan

4

7

9

10

2. Produksi Benih

2.1. UPBS padi, jagung, dan kedelai
di Jawa Tengah

- Perbaikan pola konsumsi pangan dengan
adanya peningkatan PPH dari semula 77,96
meniadi 81.22.

Beberapa komoditas lokal telah mulai
teridentifikasi dan indikasi keberlanjutan
pasca pembinaan di beberapa lokasi mulai
terlihat.

Respon positif stakeholder ditunjukkan
dengan banyaknya kunjangan ke lokasi M-
KRPL, permintaan menjadi nara sumber,
replikasi dan eskalasi oleh kelompok tani,
pemerintah kabupaten/kota, organisasi
massa, dan TNI AD (Kodam IV Diponegoro)

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran

- Tersedianya , terpromosikannya, dan
terdistribusikannya benih VUB padi (6 ton
FS, 15 ton SS, 70 ton ES), 4 ton jagung
komposit, dan 2 ton kedelai serta
benih/bibit lainnya yang dibutuhkan di Jawa
Tengah

Hasil
Rintisan UPBS yang tangguh dalam
memproduksi benih sumber VUB padi,
jagung dan kedelai klas FS dan SS serta
benih/bibit lainnya secara berkelanjutan

706.840.000

17 orang
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Sasaran Kegiatan
Rencana Rencana
No Tingkat Tingkat |Ketera
) Uraian Indikator Clar;::xi:n Program Uraian Indikator Kinerja Satuan Capaian/ | ngan
T. t
(Target) arge
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
3. Teknologi Spesifik Lokasi 3.1. Uji multilokasi padi genjah Masukan
aromatik unggulan Jawa - Dana 109.165.000
Tengah melalui program
pemuliaan partisipatif
- SDM 7 orang
Keluaran

- Didapatkannya keragaman genetik genotipe-
genotipe yang diuji pada berbagai
lingkungan yang diujikan

- Didapatkannya pengaruh lingkungan
terhadap genotipe-genotipe yang diujikan

- Diketahui adaptabilitas dan stabilitas masing
masing genotipe pada berbagai lingkungan
yang diujikan

Hasil

- Terdapat interaksi nyata antara genotipe
dan lingkungan pada semua parameter
yang diamati, kecuali pada parameter
panjang malai dan jumlah anakan produktif.
Antar genotipe tidak berbeda nyata pada
parameter jumlah anakan produktif, jadi
untuk parameter ini lingkungan yang
berbeda tidak memberikan jumlah anakan
yang berbeda.

- Adanya pengaruh genotipe x lingkungan
yang nyata memungkinkan untuk
dilakukannya analisis AMMI dan
mempolakan interaksi genotipe x
lingkungan dengan biplot. Hasil
menunjukkan bahwa genotipe padi aromatik
yang diuji belum terdiferensi ke dalam
varietas stabil dan varietas spesifik lokasi.

Partisipasi petani dan stakeholder pada
pengambilan data awal menunjukkan
bahwa varietas padi aromatik rata-rata
diharapkan berkembang pada lokasi
penguijian kecuali di Kebumen
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Sasaran Kegiatan
Rencana
No. I:_?:;:z:: Tingkat |Ketera
Uraian Indikator Capaian Program Uraian Indikator Kinerja Satuan Capaian/ | ngan
(Target) Target
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
- Hasil uji preferensi terhadap penampilan
tanaman, gabah, beras serta nasi dan uji
hedonic dengan responden petani dan
stakeholder menunjukkan bahwa semua
genotipe yang diuji dapat diterima oleh
mereka dengan katagori sedang sampai
sangat suka.
3.2. Pengkajian intensifikasi padi Masukan

pada lahan sawah tadah hujan | _ pyn5 104.650.000

melalui perbaikan teknologi

budidaya dalam rangka

peningkatan produksi dan - SDM 6 orang

pendapatan petani di Jawa

Tengah Keluaran

- Dua varietas padi umur sangat genjah yang

sesuai dengan kondisi lingkungan setempat,
berdaya hasil tinggi, dan toleran kekeringan

- Komponen teknologi PTT dan pola tanam

sawah tadah hujan.

Hasil
- Produktivitas GKG varietas Silugonggo 7,3

t/ha, Dodokan 7,2 t/ha, Pepe 8,3 t/ha, IR64
8,3 t/ha, Inpari 1 8,3 t/ha, Inpari 13 7,2
t/ha di desa Somomorodukuh Plupuh.

- Produktivitas GKG varietas Ciujung 7,4 t/ha,

IR64 7,4 t/ha, Pepe 6,7 t/ha, Slegreng 5,6
t/ha, Inpari 1 7,7 t/ha, di desa Purworejo
Gemolong.

- Produktivitas sistem tanam jajar legowo

lebih tinggi dibandingkan dengan
produktivitas sistem tanam tegel.

- Produktivitas GKG varietas Inpari 1 dengan

tanam menggunakan mesin transplanter 9,8
t/ha, dan manual 7,5 t/ha.

- Produktivitas kacang tanah varietas lokal 7,8

t/ha pipil basah.
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Sasaran Kegiatan
Rencana
No. I:_?:;:z:: Tingkat |Ketera
Uraian Indikator Capaian Program Uraian Indikator Kinerja Satuan Capaian/ | ngan
(Target) Target
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
- Produktivitas semangka varietas sun flower
14,6 t/ha.
- Secara finansial keuntungan bersih dari
usahatani padi Rp. 18.778.000,- kacang
tanah Rp. 12.455.000,- dan semangka Rp.
13.075.000,-
3.3. Dampak pemberian kredit Masukan
komoditas strategis terhadap | _ pyna 122.875.000
penerapan teknologi dan
pendapatan petani di Jawa
Tengah - SDM 6 orang
Keluaran

- Informasi tentang dampak pemberian kredit
terhadap pemanfaatan teknologi produksi
tebu dan sapi potong

- Alternatif pola kredit program yang
memberikan dampak positif pada usahatani
tebu, dan sapi potong

- Paket teknologi produksi tebu dan sapi
potong yang layak secara teknis, ekonomi
yang memberikan kesejahteraan bagi
petani.

Hasil

- Pedoman perkreditan dan teknologi
produksi tebu dan sapi potong yang layak
secara teknis dan ekonomis
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Sasaran Kegiatan
Rencana
No. I:_?:;:z:: Tingkat |Ketera
Uraian Indikator Capaian Program Uraian Indikator Kinerja Satuan Capaian/ | ngan
(Target) Target
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
3.4. Optimalisasi lahan pekarangan |Masukan
sebagai sumber ekonomi - Dana 131.800.000
produktif dan kemandirian
pangan rumah tangga tani
pada tiga agroekosistem yang | - SPM 7 orang
berbeda di Jawa Tengah
Keluaran

- Tiga paket informasi tentang pola dan
status pengelolaan pekarangan eksisting
dan peran pekarangan sebagai eumber
ekonomi produktif dan pangan rumah
tangga petani di Jawa Tengah pada tiga
agroekosistem dominan Jawa Tengah

- Masing-masing 1 alternatif pola pengelolaan
pekarangan yang mampu dimanfaatkan
sebagai eumber ekonomi produktif dan
peningkatan kemandirian pangan rumah
tangga petani yang sesuai dengan kondisi
biofisik dan karakteristik sosial ekonomi dan
budaya setempat pada tiga agroekosistem
dominan Jawa Tengah.

Hasil
- Karakteristik sosial ekonomi responden tidak
berbeda antar agroekosistem

- Terjadinya perubahan luas lahan
pekarangan yang semakin sempit, status
kepemilikan, serta peruntukan dan pola
penataan pekarangan.

- Terjadi perubahan pekarangan antara dulu,
sekarang dan masa mendatang yaitu
sebagai sumber pendapatan dan sumber
pangan diperkirakan akan naik, termasuk
fungsinya dari segi estetika/keindahan

- Terjadi perubahan peran wanita sebagai
pengambil keputusan pengelolaan
pekarangan.
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- M-KRPL memberikan manfaat langsung
kepada masyarakat mendorong untuk
menyusun rencana investasi dalam
mengelola pekarangan yang lebih intensif.
3.5. Pengkajian model percepatan | Masukan
pemasyarakatan dan sistem - Dana 87.250.000
pengelolaan mesin tanam
pindah bibit padi (¢ransplanter)
di Jawa Tengah - SDM 7 orang
Keluaran

- Strategi dan model percepatan
pemasyarakatan inovasi teknologi mesin
transplanter

- Model/sistem pengadaan dan pengelolaan
mesin transplanter

Hasil

- Hasil demplot penerapan mesin transplanter
dalam rangkaian SL mesin transplanter
dengan menggunakan varietas mekongga
adalah produtivitas GKG menggunakan
jarak tanam 30 x 18 cm = 7,2 t/ha, jarak 30
x 16 cm = 7,9 t/ha, menggunakan manual
dengan jarak 20 x 20 cm = 6,7 t/ha.

- Penggunaan mesin transplanter dapat
meningkatkan produktivitas 12,67% dan
secara finansial dapat menghemat biaya Rp.
64.870 /ha atau meningkatkan pendapatan
sebesar Rp. 3.379.510 /ha.

- Sistem pengadaan transplanter dapat
dilaksanakan melalui : (1) hibah dari
pemerintah pusat dan daerah, (2) Buma
atau melalui kredit perbankan dengan
subsidi suku bunga pemerintah, dan (3)
mandiri.
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3.6. Integrasi tanaman tebu dan Masukan
ternak sapi potong untuk - Dana 150.500.000
mendukung swasembada
daging dan gula
9ing 9 - SDM 12 orang
Keluaran

- Pemanfaatan limbah tanaman tebu untuk
pakan ternak sapi potong.

- Pemanfaatan teknologi pengolahan limbah
ternak sapi potong sebagai pupuk organik
untuk budidaya tanaman tebu.

- Diperoleh teknologi budidaya tanaman tebu,
tumpangsari dengan tanaman kacang-
kacangan dan ubi jalar (varietas, bibit,
pemupukan, perbibitan) spesifik lokasi yang
menguntungkan.

Terbentuknya model Sistem Integrasi
Tanaman-Ternak (SITT) guna
meningkatkan pendapatan petani tebu dan
peternak sapi di kawasan perkebunan tebu.

Hasil

- Model Integrasi Tebu-Ternak tersosialisasi
dan dijadikan rujukan pengembangan
pertanian di berbagai daerah.

Adopsi peternak dalam pengolahan limbah
ternak/tebu yang dapat dimanfaatkan oleh
- masyarakat, khususnya petani tebu.
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3.7. Pengkajian sistem usahatani Masukan
kopi organik Temanggung - Dana 73.590.000
dalam usaha peningkatan
pendapatan petani > 15 5
persen. - SDM orang
Keluaran

- Inovasi teknologi budidaya untuk
meningkatkan produktivitas kopi organik

- Inovasi usaha perbibitan klon unggul tahan
hama dan penyakit, usaha produksi pupuk
organik, dan usaha produksi pestisida hayati

- Inovasi budidaya kopi organik dari
penyiapan penanaman, perbibitan,
pengelolaan tanaman, panen, dan proses
pasca panen hingga siap dipasarkan.

- Inovasi model kelembagaan pemasaran kopi
organik yang dikelola petani kopi organik
anggota Gapoktan.

Hasil

- Pemberian pupuk organik pada pertanaman
kopi memberikan respon yang berbeda
terhadap indek luas daun dari masing-
masing perlakuan.

- Hasil panen buah kopi dari perlakuan
pemupukan organik menujukkan hasil yang
berbeda yaitu pupuk limbah kandang
kambing yang diberi orgadec 11,79
kg/pohon, pupuk limbah kambing tanpa
orgadec mencapai 9,25 kg/pohon, pupuk
limbah kandang sapi dengan orgadec
mencapai 9,77 k, pupuk limbah kandang
sapi tanpa orgadec 8,76 kg, dan pupuk
organik pabrik (OSA) 7,84 kg.

Hasil pengendalian PBKo dengan jamur
Beauveria bassina menunjukkan sangat
efektif yang terbukti ada penurunan jumlah
buah terserang.
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- Perbanyakan bibit kopi tahan nematoda
sebagai batang bawah yang diajarkan
kepada petani telah dikuasai dengan baik.
- Pemupukan yang dilakukan pada tanaman
kopi dengan beberapa pupuk organik
menghasilkan buah yang lebih banyak
dibanding tanpa di pupuk.
3.8. Kajian peningkatan poduktivitas| Masukan
nilai tambah dan pendapatan | _ pjna 136.179.000
pada cluster pertanian
- SDM 14 orang
Keluaran

- Satu paket strategi pengembangan
biofarmaka di lahan kering melalui
pendekatan cluster

- Satu paket informasi produktivitas bawang
merah berdasarkan kesesuaian Standar
Operasional Prosedur

- Satu paket teknologi pola tanam bawang
merah-/-cabai-/-terong di wilayah pesisir
selatan

Hasil

- Hasil produksi berupa rimpang 85%
diantaranya diolah menjadi simplisia dan
sisanya digunakan untuk bibit tanaman
pada siklus produksi berikutnya. Rendemen
rimpang segar menjadi produk simplisia
irisan kering adalah 20%.

- Hasil panen bawang merah menunjukkan
keragaan hasil yang lebih rendah (5,2 t/ha)
bila dibanding dengan hasil pola tanam
sisipan bawang merah + terong yang
mecapai hasil 7,2 t/ha, dan pola tanam
sisipan bawang merah + cabe 6,6 t/ha.
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3.9. Perbaikan reproduksi pada sapi
potong lokal melalui perbaikan
pakan di Jawa Tengah

- Produktivitas bawang merah diantara
tanaman terong adalah 920 kg/0,1 ha (9,2
t/ha). Sedang untuk terong 1.350/0,1 ha.

- Produktivitas bawang merah tumpangsari
cabe 1.020 kg/0,1 (10,2 t/ha). Sedangkan
produktivitas bawang merah tumpangsari
cabe rawit mencapai 870 kg/0,1 ha (8,7
t/ha).

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran
- Masa kawin kembali setelah melahirkan
lebih pendek

- Penyapihan pedet lebih dini

- Calving interval lebih pendek

Hasil

- Munculnya birahi/estrus setelah penerapan
pakan dan layanan perkawinan untuk
menghasilkan kebuntingan (service per
conception/S/C).

Terjadi pengurangan frekuensi menyusu
terutama pada pedet umur 2-3 bulan. Selain
itu pedet umur 3 bulan sudah mulai makan
batang-batang rumput yang artinya
pencernaan sudah lebih berkembang dan
kuat untuk makan pakan yang lebih keras.
Pada kondisi demikian pedet sudah dapat
disapih.

73.490.000

7 orang
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3.10. Kajian agribisnis usaha itik Masukan
untuk meningkatkan nilai - Dana 82.680.000
tambah
- SDM 11 orang
Keluaran

- Sejumlah telur tetas degan fertilitas dan
daya tetas tinggi

- Sejumlah anak itik (DOD) sebagai pengganti
bibit

- Paket teknologi untuk meningkatkan
produksi daging itik

- Teknologi pengolahan daging dan telur itik
dengan kualitas hasil yang lebih baik.

Hasil

- Jumlah telur yang ditetaskan dengan
mendapatkan ransum R1, R2, dan R3
masing-masing sebanyak 2.630, 465, dan
546 butir, menghasilkan fertilitas 83,65;
82,08 dan 77,28% dan daya tetas 36,19;
67,01, dan 31,99%.

- Kelompok itk yang mendapat ransum pakan
dengan campuran tepung kedelai 15%
menghasilkan pertambahan bobot badan
harian 11,7, campuran tepung kedelai 10%
sebesar 10,6 dan tanpa tepung kedelai 9,9.

- Pengolahan pre cooking dengan cara
dikukus menghasilkan berat susut masak
lebih tinggi dibanding dengan cara
dipanggan yaitu 45,34% (itik afkir), 44,92%
(itik muda), dan 36,54% (itik afkir), 42,42%
(itik muda).

- Kadar lemak dengan cara olahan dikukus
lebih rendah dibanding di panggang yaitu
13,6% (itik muda), 8,1 % (itik afkir) dan
15,5% (itik muda), 9,7 (itik afkir).
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- Kadar protein dengan cara dikukus lebih
tinggi dibanding dipanggang yaitu 24,2%
(itik muda), 26,7 (itik afkir), dan 22,1% (itik
muda), 23,3% (itik afkir).
3.11. Pengkajian pengelolaan Masukan
tanaman terpadu (PTT) dan - Dana 59.359.000
peningkatan indek pertanaman
(IP) padi gogo 200 di Jawa
Tengah - SDM 5 orang
Keluaran

- model usahatani berbasis padi gogo yang
optimal (produktivitas tinggi,
menguntungkan dan input sesuai
kemampuan petani) sehingga dapat
meningkatkan pendapatan petani.

Hasil

- Produktivitas GKG MT I varietas Inpago 4
mencapai 5,7 - 7,5 t/ha, Inpago 5 mencapai
6,5-7,6 t/ha, Inpago 6 sebesar 5,2-7,8 t/ha,
Situ Bagendit 3,1-4,0 t/ha, Inpari 1 sebesar
2,9-3,0 t/ha dan Inpari 13 mencapai 3,3 -
4,1 t/ha.

- Produktivitas padi gogo (Inpago 4, 5, dan 6)
pada lahan OTS cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan produktivitas pada
lahan TOT baik pada sistem tanam jajar
legowo maupun sistem tanam tegel.

- Produktivitas padi gogo (Inpago 4, 5, dan 6)
sistem jajar legowo pada lahan OTS lebih
tinggi dibandingkan dengan sistem tanam
tegel dengan peningkatan berkisar antara
0,1 - 0,8 t/ha (0,5 t/ha) atau 1,28 - 11,23%
(5,88%).
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4. Teknologi Yang 4.1. Ekspose hasil-hasil pengkajian | Masukan
Terdiseminasikan ke Pengguna dan visitor plot teknologi - Dana 433.250.000
pertanian
- SDM 10 orang
Keluaran

- Terkomunikasikannya, tersebarluaskannya,

dan tereksposekannya inovasi hasil
pengkajian BPTP Jawa Tengah maupun
hasil penelitian Puslitbang/ Balai Besar/
Balai Nasional lingkup Badan Litbang
Pertanian

- Rumusan umpan balik dan persepsi

masyarakat terhadap inovasi teknologi yang
dieksposekan

- Terkomunikasikannya, tersebarluaskannya,

dan tereksposekannya inovasi hasil
pengkajian BPTP Jawa Tengah maupun
hasil penelitian Puslitbang/ Balai Besar/
Balai Nasional lingkup Badan Litbang
Pertanian

- Rumusan umpan balik dan persepsi

masyarakat terhadap inovasi teknologi yang
dieksposekan

Hasil
- Ekspose dalam bentuk poster, brosur,

leaflet, realia, VCD, poster, demo teknologi,
dan konsultasi pertanian melalui kegiatan
festival hortikultura, SAE, pameran kabi
herbal, dan hari pangan sedunia.

- Dilaksanakan percontohan budidaya

tanaman (kedele, ubi jalar, pepaya, dan
sayuran) dan budidaya ternak sapi potong,
pembuatan biogas di kebun percobaan
Tegalepek.
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- Dilaksanakan percontohan tanaman sayuran
berwawasan KRPL, dan dilakukan
percontohan budidaya ternak
kambing/domba dan tanaman sayuran
berwawasan KRPL di laboratorium
diseminasi dan laboratorium klepu.
4.2. Penguatan kemitraan antara Masukan
peneliti, penyuluh, dan - Dana 98.581.000
organisasi petani
- SDM 6 orang
Keluaran

- Tersosialisasikannya inovasi teknologi
budidaya padi menuju organik dan
pembibitan serta penggemukan domba
kepada pelaku agribisnis.

- Terlaksananya pendampingan bagi petani
pelaksana FMA dalam melaksanakan inovasi
teknologi budidaya padi menuju organik dan
pembibitan serta penggemukan domba
untuk peningkatan skala pembelajaran
(scaling up) di Kabupaten Magelang dan
Temanggung.

- Data/informasi tingkat pemahaman/persepsi
dan respon petani terhadap inovasi
teknologi budidaya padi menuju organik dan
pembibitan serta penggemukan domba

Hasil

- Persepsi petani terhadap pertanian organik
dan teknologi budidaya padi berada pada
kategori tinggi (73,81%) dan 90,48%)
begitu juga respon petani terhadap
pertanian organik berada pada kategoi
tinggi (87,80%).
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4.3. Peningkatan kapasitas
penelitian dan pengkajian

- Motivasi petani menanam padi organik
karena alasan ramah lingkungan (37,84%),
harga produk lebih tinggi dibanding dengan
non organik (32,43%), produk organik lebih
sehat (16,22%), budidaya mudah dan
murah (19,81%) dan ada pasar khusus
(2,78%).

Setelah dilakukan ujicoba 4 bulan ternyata
ada perbedaan bobot badan ternak berkisar
antara 7,5 kg untuk pembesaran anakan
jantan, 7,9 kg untuk betina siap kawin, 0,9
kg untuk indukan bunting, dan 5,7 kg untuk
betina menyusui jika dibanding kebiasaan
petani.

Persepsi dan respon petani terhadap
teknologi yang telah diintroduksikan dalam
kegiatan demonstrasi teknologi pada
kategori tinggi (96,87%).

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran

- Penguatan kelembagaan penelitian,
pelatihan dan lokakarya

- Peningkatan SDM peneliti, penyuluh dan
petani

Hasil

- Adanya sinergisme dan koordinasi
keberlanjutan program dan sinkronisasi
dengan program strategis kementerian
nartanian

Meningkatnya kapasitas institusi dalam
mendukung e-information

18.637.000

7 orang
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4.4. Hubungan yang lebih efektif Masukan
antara BPTP dan Kelompok - Dana 345.558.000
Tani
- SDM 10 orang
Keluaran

- Tersedianya satu paket data hasil
identifikasi dalam rangka penetapan UP-
FMA di Kabupaten Magelang dan
Temanggung sebagai calon lokasi replikasi
kegiatan FMA.

- Tersedianya dua rumusan hasil kegiatan
pendampingan demonstrasi/Fasilitasi Riset
Aksi petani dalam menerapkan inovasi
teknologi usaha ternak sapi di Kabupaten
Magelang, dan usaha perbenihan kentang di
Kabupaten Temanggung.

- Tersedianya materi informasi teknologi
pertanian berupa 2 judul VCD, 3 judul
buku/brosur, 1 volume majalah, dan 5 judul
leaflet dalam rangka mendukung FMA di
Kabupaten Temanggung, Magelang,
Batang, dan Brebes.

- Terlaksananya >10 kali pendampingan
dalam bentuk fasilitasi narasumber pada
kegiatan UP-FMA di Kabupaten
Temanggung, Magelang, Batang, dan
Brebes.

Hasil

- telah ditetapkan dua UP-FMA sebagai
pelaksana kegiatan demonstrasi/ARF
spesifik lokasi yaitu UP-FMA Desa
Jogonayan, Kecamatan Ngablak, Kabupaten
Magelang, dan UP-FMA Desa Tlahap,
Kecamatan Kledung, Kabupaten
Temanggung.
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4.5. Hubungan yang lebih efektif
antara penyuluh-peneliti-petani

- Pendampingan demplot/Fasilitasi Riset Aksi
(Action Research Facility/ARF) teknologi
pertanian telah dirasakan manfaatnya oleh
UP-FMA dalam rangka memantapkan dan
mengembangkan usaha agribishis yang
dikelola.

- Materi informasi teknologi pertanian yang
telah dibuat dan disebarkan

- Pendampingan dalam bentuk fasilitasi
narasumber pada 21 jenis
latihan/pertemuan UP-FMA di Kabupaten
Temanggung, Magelang, Batang, dan
Brebes sangat membantu pemecahan
masalah di lapang.

- Melalui ekpose tersebut, UP-FMA dari
Kabupaten Magelang, Temanggung, Batang
dan Brebes mampu berperan dalam
penyebarluasan inovasi teknologi sekaligus
mempromosikan produk unggulan spesifik
lokasi.

- Kegiatan pendampingan yang telah
dilaksanakan mampu meningkatkan kualitas
hubungan antara BPTP Jawa Tengah
dengan kelompoktani dan UP-FMA dalam
penerapan dan pengembangan inovasi
teknologi.

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran

- Rumusan perencanaan kegiatan tingkat
provinsi memasuki closing date Program
FEATI

- Rumusan strategi keberlanjutan program
Pemberdayan Petani pasca Program FEATI

127.841.000

8 orang
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- Terjadinya kontrak usaha atau kesepakatan
usaha antara pelaku utama/ FMA dengan
mitra usaha

Hasil

- Adanya dukungan program dari pemerintah
daerah

- Terjadi peningkatan skala usaha pelaku
utama/FMA

- Adanya tindak lanjut keberlanjutan FEATI

5. Rekomendasi Kebijakan 5.1. Analisis kebijakan Masukan
Pembangunan Pertanian pembangunan pertanian di - Dana 55.120.000
Jawa Tengah
- SDM 6 orang
Keluaran

- Satu paket informasi perkembangan dan
perubahan status OPT padi dalam
hubungannya dengan terjadinya perubahan
iklim

- Satu paket informasi system kelembagaan
penanganan OPT padi di Jawa Tengah

- Satu paket rumusan kebijakan penanganan
OPT padi di Jawa Tengah
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Hasil

6. Operasional perkantoran

6.1.

Perencanaan, Kerjasama,
Pendayagunaan Hasil, Evaluasi
Dan Pelaporan Kegiatan,
Pengelolaan Perpustakaan dan
Website, Penyelenggaraan

Laboratorium Serta

Pengelolaan Instalasi
Pengkajian di BPTP Jawa

Tengah

- Jenis OPT utama pada tanaman padi di
Jawa Tengah adalah tikus, penggerek
batang, wereng batang coklat, penyakit
hawar daun bakteri, tungro, blas dan kerdil
hampa dan kerdil rumput. Perubahan iklim
yang ekstrem berpengaruh besar terhadap
perkembangan OPT utama, sehingga
intensitas serangan berat dan puso dapat
semakin meningkat.

- Penggunaan varietas yang kebanyakan tidak
tahan terhadap hama terutama WBC, tanam
tidak serentak, dan kondisi iklim yang
ekstrim akan menjadikan upaya
pengendalian OPT menjadi hal yang
memerlukan perhatian khusus agar
stabilitas hasil dapat dipertahankan tetap

tinAnAi

- Kelembagaan yang sudah terbentuk
seringkali kurang dapat mengimbangi
dinamika serangan OPT.

- Penanganan OPT perlu dilakukan
pendekatan secara komprehensif dengan
cara memahami faktor teknis dan faktor
sosial tentang antisipasi eksplosi OPT padi
di Jawa Tengah.

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran

- 24 Dokumen Rencana Kegiatan
(RPTP/RDHP/RKTM), 3 Dokumen anggaran
(RKA-KL, DIPA dan POK), dan 1 Dokumen /-
program

- 2 Dokumen monev; 1 LAKIP; 1 laporan
tahunan, 4 dokumen SIMONEV, 12
dokumen /-monev, dan dokumen laporan
kegiatan

778.583.000,00

24 orang
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6.2 Pengelolaan Sumberdaya
(keuangan, sarana dan SDM)
mendukung peningkatan
kinerja BPTP Jawa Tengah dan
peningkatan kualitas laporan
keuangan satker Kementan di
Jawa Tengah

- 3 dokumen rintisan Kerjasama
- 12 bulan website terupdate

- 1500 Orang pengguna informasi
Perpustakaan terlayani, 500 Buku Koleksi
baru, 20 judul ebook, 100 Keping CD
informadi (indeks, bibliografi, abstrak), dan
terpeliharanya 10.000 koleksi pustaka.

1 unit koleksi tanaman/ternak; 5 varietas
benih tanaman pangan/hortikultura; 5
kegiatan pengkajian terlayani; 1000 orang
pengunjung terlayani;

9 paket rekomendasi teknologi, Sinkronisasi
Kegiatan Litkaji, Pekan Nasional/PENAS dan
Diseminasi (Pemda, UK/UPT Lingkup
Litbangtan, Satker Lingkup Kemtan,
BBP2TP, Swasta, dan Petani).

Hasil

- Tersedianya kerjasama, informasi,
dokumentasi serta penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan
dan pengembangan teknologi pertanian
tepat guna spesifik lokasi.

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran

- 12 bulan pembayaran gaji, lembur,
honorarium, dan vakasi termasuk gaji ke-
13.

14.201.799.000

20 orang
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No.

Sasaran

Kegiatan

Uraian

Indikator

Rencana
Tingkat
Capaian
(Target)

Program

Uraian

Indikator Kinerja

Satuan

Rencana
Tingkat
Capaian/
Target

Ketera
ngan

4

7

9

10

- 20 stel pengadaan pakaian SATPAM; 12
bulan perawatan gedung kantor, 12 bulan
perbaikan peralatan kantor; 8 unit
perawatan kendaraan bermotor roda 4; 30
unit perawatan kendaraan bermotor roda 2;
12 bulan layanan daya dan jasa; 12 bulan
operasional perkantoran dan pimpinan.

12 bulan pengelolaan administrasi kegiatan
satker (keuangan, SAKPA, SIMAKBMN,
kepegawaian, rumah tangga dan
perlengkapan; FEATI)

10 orang mengikuti diklat dan non diklat
Terlaksananya koordinasi dan sinkronisasi
instansi internal dan eksternal.

Tersusunnya laporan keuangan yang
akuntabel dari seluruh satker penerima
dana tugas pembantuan dan dekonsentrasi
Kementerian Pertanian dari bagian
anggaran 018 (Kementerian Pertanian),
062/069

Terpeliharanya database kepegawaian
1 kegiatan pemeliharaan akreditasi
manajemen mutu

1 kegiatan proses dan pemeliharaan
akreditasi laboratorium

Hasil
Terpenuhinya layanan perkantoran
Berjalannya operasional perkantoran
Terpeliharanya perlengkapan dan sarana
prasarana kantor dengan baik

Berjalannya pengelolaan administrasi
dengan baik, termasuk penyusunan laporan
keuangan dan laporan barang milik negara.

Meningkatnya kemampuan SDM BPTP Jawa
Tengah.
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Sasaran Kegiatan
Rencana
No. I:_?:;:;:: - _ o Ting_kat Ketera
Uraian Indikator Capaian Program Uraian Indikator Kinerja Satuan Capaian/ | ngan
(Target) Target
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Diperoleh laporan keuangan yang cepat,
akurat dan tepat waktu dari semua satker
penerima dana tugas pembantuan dan
dekonsentrasi Kementerian Pertanian
dibawah koordinator BPTP Jawa Tengah
sebagai unit sekretariat UAPPA/B-W.

Berjalannya pemeliharaan akreditasi
manajemen mutu

Terlaksananya proses dan pemeliharaan
akreditasi laboratorium
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Kementerian Pertanian
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

. w )| YKAN
Jalan Ragunan No. 29 Pasarminggu Jakarta 12540 Kotak Pos 76 Psm || it
Telepon (021) 7806202, Faksimili (021) 7800644 5 w0 208 CE

Website : www.litbang.deptan.go.id Email : sekretariat@litbang.deptan.go.id

CERTIFICATE NO 09/QM/170

PENETAPAN KINERJA TAHUN 2012
BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN JAWA TENGAH

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :  Dr. Ir. Tri Sudaryono, MS.
Jabatan : Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah
Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama :  Dr. Ir. Kasdi Subagyono, M.Sc.
Jabatan : Kepala Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi
Pertanian

Selaku atasan langsung PIHAK PERTAMA
Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA pada tahun 2012 ini berjanji akan mewujudkan target kinerja tahunan
sesuai lampiran perjanjian ini dalam rangka mancapai target kinerja jangka menengah seperti

yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab PIHAK
PERTAMA. PIHAK KEDUA akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi akuntabilitas kinerja terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil

tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi

Ungaran, Januari 2012

Kepala Balai Besar Pengkajian dan Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Pengembangan Teknologi Pertanian, Jawa Tengah,

Dr. Ir. Kasdi Subagyono, M.Sc Dr. Ir. Tri Sudaryono, MS.
NIP. 19640521 199003 1 001 NIP. 19580820 198303 1 002
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PENETAPAN KINERJA
TINGKAT UNIT ORGANISASI ESELON III / UNIT KERJA MANDIRI K/L

Unit Eselon III/Unit Mandiri KL: Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah

Tahun Anggaran : 2012
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
(1) (2) 3)
Tersedianya teknologi pertanian unggulan spesifik Jumlah teknologi spesifik lokasi 11 teknologi
lokasi
Meningkatnya pemanfaatan teknologi pertanian Jumlah teknologi yang terdiseminasikan kepada 8 teknologi
unggulan spesifik lokasi pengguna/stake holder
Jumlah kegiatan pendampingan model diseminasi spektrum 4 laporan

Tersedianya rekomendasi kebijakan mendukung
empat sukses Kementrian Pertanian

Meningkatnya kerjasama nasional dan internasional
(di bidang pengkaijian, diseminasi, dan
pendayagunaan inovasi pertanian)

Meningkatnya sinergi operasional pengkajian dan
pengembangan inovasi pertanian

multi chanel dan program strategis nasional/ daerah

Jumlah rekomendasi kabijakan mendukung empat sukses
Kementrian Pertanian

Jumlah kerjasama pengkajian, pengembangan dan
pemanfaatan inovasi pertanian

Jumlah dokumen hasil koordinasi dan sinkronisasi kegiatan
pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian

Jumlah juklak/juknis

2 rekomendasi

4 laporan
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6 Meningkatnya manajemen kelembagaan pengkajian dan | 1 Jumlah dokumen perencanaan dan evaluasi kegiatan 2 dokumen

pengembangan inovasi pertanian serta administrasi keuangan, kepegawaian, dan sarana
prasarana
2 Jumlah akreditasi penerapkan ISO 9001:2008 1 satker
3 Jumlah SDM yang meningkat kompetensinya 10 orang

4 Jumlah publikasi bertaraf nasional/ internasional -

5 Jumlah laboratorium yang terfungsikan secara produktif 1 unit

6 Jumlah kebun percobaan yang terfungsikan secara 1 unit
produktif

7 Jumlah unit usaha penangkaran benih sumber yang 1 unit

terfungsikan secara produktif

8 Jumlah website yang ter-update secara berkelanjutan 1 unit
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Jumlah Anggaran :

Program Penciptaan Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saing / Kegiatan Prioritas
Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian :Rp. 21.161.057.000,-

Ungaran, Januari 2012

Balai Besar Pengkajian dan Kepala Balai Pengkajian Teknologi
Pengembangan Teknologi Pertanian, Pertanian Jawa Tengah,

Dr. Ir."Kasdi Subagyono, M.Sc Dr. If. Tri Sudaryono, MS.
NIP. 19640521 199003 1 001 NIP. 19580820 199403 1 002

Keterangan :
1. Jumlah teknologi spesifik lokasi = 11 (Kompetitif = 5, Adaptif = 6)
2. Jumlah teknologi yang terdiseminasikan kepada pengguna/stake holder = 8 (FEATI = 4, EKSPOSE dan VISITOR PLOT = 4)

55



PENETAPAN KINERJA KEGIATAN

Lampiran 4.

TAHUN 2012
UNIT KERJA : BPTP JATENG
Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . I Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Program
1. Penciptaan Teknologi dan
Varietas Unggul Berdaya
Saing
1.1. Pengkajian dan
Percepatan Diseminasi
Inovasi Teknologi
Pertanian
Kegiatam Utama (cluster)
1. Laporan pelaksanaan kegiatan 1.1. Pendampingan SL-PTT Padi, Masukan
pendampingan inovasi Jagung, dan Kedelai di Jawa - Dana Rp 1.567.870.000 1.550.334.190 98,88%
pertanian dan program strategis Tengah
nasional/ - SDM orang 64 orang
Keluaran

Terdiseminasikannya pendekatan PTT padi,
jagung dan kedelai melalui kegiatan
pendampingan SL-PTT di Jawa Tengah

- Pertemuan pendampingan SL-PTT
(penyamaan persepsi/pembekalan/ evaluasi)
diikuti tim teknis SL-PTT tingkat kabupaten
dan atau kecamatan dan atau desa

- Terlaksananya PMP di masing-masing lokasi
pendampingan

- Tersosialisasikannya kalender pola tanam
dan pemupukan spesifik lokasi berdasarkan
PUTS/PHSL online
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Kegiatan

Program

Uraian

Indikator Kinerja

Satuan

Rencana
Tingkat Capaian
(Target)

Realisasi

Persentase
Rencana
Tingkat

Capaian/

Target (%)

5 6

8

10

1.2. Pendampingan PSDS melalui
inovasi teknologi dan
kelembagaan untuk
peningkatan produksi daging di
Jawa Tengah

- Narasumber pada pelatihan/pertemuan
teknis tingkat provinsi dan atau kabupaten
dan atau tingkat kecamatan (BPP)

- Media cetak (buku petunjuk teknis, brosur,
leaflet)

- Uji adaptasi padi VUB padi sebanyak 203
unit di 29 kabupaten.

- Display PTT padi (6 kabupaten), jagung (1
kabupaten) dan kedelai (1 kabupaten)

- Data keragaan display dan demfarm MH
201172012

Hasil

- Percepatan diseminasi dan perluasan adopsi
petani tentang pendekatan PTT padi,
jagung, dan kedelai, benih padi VUB dalam
rangka meningkatkan produktivitas,
produksi padi, jagung, dan kedelai.

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran
Didapatkan model Village Breeding Center
sapi potong lokal dengan kinerja produksi,
reproduksi, dan kelembagaan usaha yang
baik serta didapatkan model pendampingan
pada kelompok penerima permodalan dan

pelaksana penjaringan sapi betina produktif.

Rp

orang

169.297.000

9 orang

168.574.000

99,57%
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 3 4 5 6 7 8 9 10
Hasil
Didapatkan sapi lokal dengan performans
yang unggul, usahatani yang
menguntungkan melalui fasilitas
permodalan, dan terselamatkannya sapi
betina produktif.
1.3. Model pengembangan Masukan
pertanian perdesaan melalui | - pana Rp 132.500.000 130.012.600 98,12%
inovasi (M-P3MI)
- SDM orang 8 orang
Keluaran

Perbaikan model usahatani pepaya, kelapa
terpadu dengan skala pengembangan yang
berwawasan agribisnis terpadu

a. Produk olahan Limbah kelapa :

- Teknologi peningkatan kuantitas, kualitas
dan pemasaran Natadecoco

- Teknologi peningkatkan kualitas,
diversifikasi dan pangsa pasar VCO

- Teknologi peningkatan kualitas dan pangsa
pasar Asap cair.

Teknologi pemanfaatan serbuk limbah
kelapa (cocopeat) untuk pembuatan pupuk
_ organik.

b. Pepaya dan produk olahannya :
- Teknologi peningkatan kuantitas, kualitas
dan pemasaran produk pepaya

- Inisiasi produk olahan berbahan baku
pepaya afkir
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 3 4 5 6 7 8 9 10
- Inisiasi pemanfaatan energi angin untuk
pengairan tanaman pepaya.
- Teknologi pemanfaatan pupuk organik
berbahan baku serbuk limbah kelapa
(cocopeat) dan kotoran ternak sapi pada
tanaman pepaya.
Hasil
Diadopsinya inovasi teknologi dan
kelembagaan dalam usahatani berwawasan
agribisnis terpadu di Jawa Tengah.
1.4. Model-Kawasan Rumah Pangan | Masukan
Lestari (M-KRPL) di Jawa - Dana Rp 1.393.643.000 1.384.482.385 99,34%
Tengah.
- SDM orang 76 orang
Keluaran

- Satu paket informasi sistem pengelolaan
pekarangan dan kemandirian pangan rumah
tangga petani

- Satu paket teknologi diversifikasi pangan
berbasis sumberdaya lokal dan konservasi
tanaman lokal di lahan pekarangan dalam
satu kawasan yang layak secara teknis

- Satu paket informasi tentang prospek
kelestarian upaya pemenuhan kebutuhan
pangan dan gizi keluarga dan masyarakat
dalam suatu kawasan
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 4 5 6 7 8 9 10

- Satu paket informasi sistem pengelolaan
kebun bibit desa untuk pengelolaan
pekarangan dalam satu kawasan yang layak
secara teknis dan sosial

Hasil

- Masyarakat merespon secara positif
kegiatan M-KRPL. Indikasinya jumlah
peserta yang semula 936 KK meningkat
meniadi 1.934 KK.

- Adanya penghematan pengeluaran/
peningkatan pendapatan yang berkisar
antara Rp. 1000 - 25.683 /KK/hari
tergantung luas pekarangan, serta jenis
komanditac certa ilmlah vana dinicahakan

- Perbaikan pola konsumsi pangan dengan
adanya peningkatan PPH dari semula 77,96
meniadi 81.22.

- Beberapa komoditas lokal telah mulai
teridentifikasi dan indikasi keberlanjutan
pasca pembinaan di beberapa lokasi mulai
terlihat.

- Respon positif stakeholder ditunjukkan
dengan banyaknya kunjangan ke lokasi M-
KRPL, permintaan menjadi nara sumber,
replikasi dan eskalasi oleh kelompok tani,
pemerintah kabupaten/kota, organisasi
massa, dan TNI AD (Kodam IV Diponegoro)
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
2. Produksi Benih 2.1. UPBS padi, jagung, dan kedelai | Masukan
di Jawa Tengah - Dana Rp 706.840.000 700.357.520 99,08%
- SDM orang 17 orang
Keluaran
- Tersedianya , terpromosikannya, dan
terdistribusikannya benih VUB padi (6 ton
FS, 15 ton SS, 70 ton ES), 4 ton jagung
komposit, dan 2 ton kedelai serta benih/bibit
lainnya yang dibutuhkan di Jawa Tengah
Hasil
Rintisan UPBS yang tangguh dalam
memproduksi benih sumber VUB padi,
jagung dan kedelai klas FS dan SS serta
benih/bibit lainnya secara berkelanjutan
3. Teknologi Spesifik Lokasi 3.1. Uji multilokasi padi genjah Masukan
aromatik unggulan Jawa - Dana Rp 109.165.000 107.764.250 98,72%
Tengah melalui program
pemuliaan partisipatif
- SDM Orang 7 orang
Keluaran

- Didapatkannya keragaman genetik genotipe-
genotipe yang diuji pada berbagai
lingkungan yang diujikan

- Didapatkannya pengaruh lingkungan
terhadap genotipe-genotipe yang diujikan
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 4 5 6 7 8 9 10

- Diketahui adaptabilitas dan stabilitas masing-

masing genotipe pada berbagai lingkungan
yang diujikan

Hasil

Terdapat interaksi nyata antara genotipe
dan lingkungan pada semua parameter yang
diamati, kecuali pada parameter panjang
malai dan jumlah anakan produktif. Antar
genotipe tidak berbeda nyata pada
parameter jumlah anakan produktif, jadi
untuk parameter ini lingkungan yang
berbeda tidak memberikan jumlah anakan
yang berbeda.

Adanya pengaruh genotipe x lingkungan
yang nyata memungkinkan untuk
dilakukannya analisis AMMI dan
mempolakan interaksi genotipe x lingkungan
dengan biplot. Hasil menunjukkan bahwa
genotipe padi aromatik yang diuji belum
terdiferensi ke dalam varietas stabil dan
varietas spesifik lokasi.

Partisipasi petani dan stakeholder pada
pengambilan data awal menunjukkan bahwa
varietas padi aromatik rata-rata diharapkan
berkembang pada lokasi pengujian kecuali di
Kebumen

Hasil uji preferensi terhadap penampilan
tanaman, gabah, beras serta nasi dan uji
hedonic dengan responden petani dan
stakeholder menunjukkan bahwa semua
genotipe yang diuji dapat diterima oleh
mereka dengan katagori sedang sampai
sangat suka.
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 3 4 5 6 7 8 9 10
3.2. Pengkajian intensifikasi padi Masukan
pada lahan sawah tadah hujan [ _ pana Rp 104.650.000 98.692.000 94,31%
melalui perbaikan teknologi
budidaya dalam rangka
peningkatan produksi dan - SDM orang 6 orang
pendapatan petani di Jawa
Tengah Keluaran

- Dua varietas padi umur sangat genjah yang
sesuai dengan kondisi lingkungan setempat,
berdaya hasil tinggi, dan toleran kekeringan

- Komponen teknologi PTT dan pola tanam
sawah tadah hujan.

Hasil

- Produktivitas GKG varietas Silugonggo 7,3
t/ha, Dodokan 7,2 t/ha, Pepe 8,3 t/ha, IR64
8,3 t/ha, Inpari 1 8,3 t/ha, Inpari 13 7,2
t/ha di desa Somomorodukuh Plupuh.

- Produktivitas GKG varietas Ciujung 7,4 t/ha,
IR64 7,4 t/ha, Pepe 6,7 t/ha, Slegreng 5,6
t/ha, Inpari 1 7,7 t/ha, di desa Purworejo
Gemolong.

- Produktivitas sistem tanam jajar legowo
lebih tinggi dibandingkan dengan
produktivitas sistem tanam tegel.

- Produktivitas GKG varietas Inpari 1 dengan
tanam menggunakan mesin transplanter 9,8
t/ha, dan manual 7,5 t/ha.

- Produktivitas kacang tanah varietas lokal 7,8
t/ha pipil basah.

- Produktivitas semangka varietas sun flower
14,6 t/ha.
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 3 4 5 6 7 8 9 10
- Secara finansial keuntungan bersih dari
usahatani padi Rp. 18.778.000,- kacang
tanah Rp. 12.455.000,- dan semangka Rp.
13.075.000,-
3.3. Dampak pemberian kredit Masukan
komaoditas strategis terhadap - Dana Rp 122.875.000 112.827.800 91,82%
penerapan teknologi dan
pendapatan petani di Jawa
Tengah - SDM orang 6 orang
Keluaran

- Informasi tentang dampak pemberian kredit
terhadap pemanfaatan teknologi produksi
tebu dan sapi potong

- Alternatif pola kredit program yang
memberikan dampak positif pada usahatani
tebu, dan sapi potong

- Paket teknologi produksi tebu dan sapi
potong yang layak secara teknis, ekonomi
yang memberikan kesejahteraan bagi
petani.

Hasil

- Pedoman perkreditan dan teknologi produksi
tebu dan sapi potong yang layak secara
teknis dan ekonomis
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 3 4 5 6 7 8 9 10
3.4. Optimalisasi lahan pekarangan | Masukan
sebagai sumber ekonomi - Dana Rp 131.800.000 130.116.900 98,72%
produktif dan kemandirian
pangan rumah tangga tani
pada tiga agroekosistem yang | ~ SDM orang 7 orang
berbeda di Jawa Tengah
Keluaran

- Tiga paket informasi tentang pola dan status
pengelolaan pekarangan eksisting dan peran
pekarangan sebagai eumber ekonomi
produktif dan pangan rumah tangga petani
di Jawa Tengah pada tiga agroekosistem
dominan Jawa Tengah

- Masing-masing 1 alternatif pola pengelolaan
pekarangan yang mampu dimanfaatkan
sebagai eumber ekonomi produktif dan
peningkatan kemandirian pangan rumah
tangga petani yang sesuai dengan kondisi
biofisik dan karakteristik sosial ekonomi dan
budaya setempat pada tiga agroekosistem
dominan Jawa Tengah.

Hasil
- Karakteristik sosial ekonomi responden tidak
berbeda antar agroekosistem

- Terjadinya perubahan luas lahan
pekarangan yang semakin sempit, status
kepemilikan, serta peruntukan dan pola
penataan pekarangan.

- Terjadi perubahan pekarangan antara dulu,
sekarang dan masa mendatang yaitu
sebagai sumber pendapatan dan sumber
pangan diperkirakan akan naik, termasuk
fungsinya dari segi estetika/keindahan
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 3 4 5 6 7 8 9 10
- Terjadi perubahan peran wanita sebagai
pengambil keputusan pengelolaan
pekarangan.
- M-KRPL memberikan manfaat langsung
kepada masyarakat mendorong untuk
menyusun rencana investasi dalam
mengelola pekarangan yang lebih intensif.
3.5. Pengkajian model percepatan | Masukan
pemasyarakatan dan sistem - Dana Rp 87.250.000 84.993.000 97,41%
pengelolaan mesin tanam
pindah bibit padi (transplanter)
di Jawa Tengah - SDM orang 7 orang
Keluaran

- Strategi dan model percepatan
pemasyarakatan inovasi teknologi mesin
transplanter

- Model/sistem pengadaan dan pengelolaan
mesin transplanter

Hasil

- Hasil demplot penerapan mesin transplanter
dalam rangkaian SL mesin transplanter
dengan menggunakan varietas mekongga
adalah produtivitas GKG menggunakan jarak
tanam 30 x 18 cm = 7,2 t/ha, jarak 30 x 16
cm = 7,9 t/ha, menggunakan manual
dengan jarak 20 x 20 cm = 6,7 t/ha.

- Penggunaan mesin transplanter dapat
meningkatkan produktivitas 12,67% dan
secara finansial dapat menghemat biaya Rp.
64.870 /ha atau meningkatkan pendapatan
sebesar Rp. 3.379.510 /ha.
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 3 4 5 6 7 8 9 10
- Sistem pengadaan transplanter dapat
dilaksanakan melalui : (1) hibah dari
pemerintah pusat dan daerah, (2) Buma
atau melalui kredit perbankan dengan
subsidi suku bunga pemerintah, dan (3)
mandiri.
3.6. Integrasi tanaman tebu dan Masukan
ternak sapi potong untuk - Dana Rp 150.500.000 147.783.000 98,19%
mendukung swasembada
daging dan gula
- SDM orang 12 orang
Keluaran

- Pemanfaatan limbah tanaman tebu untuk
pakan ternak sapi potong.

- Pemanfaatan teknologi pengolahan limbah
ternak sapi potong sebagai pupuk organik
untuk budidaya tanaman tebu.

- Diperoleh teknologi budidaya tanaman tebu,
tumpangsari dengan tanaman kacang-
kacangan dan ubi jalar (varietas, bibit,
pemupukan, perbibitan) spesifik lokasi yang
menguntungkan.

- Terbentuknya model Sistem Integrasi
Tanaman-Ternak (SITT) guna meningkatkan
pendapatan petani tebu dan peternak sapi di
kawasan perkebunan tebu.

Hasil

- Model Integrasi Tebu-Ternak tersosialisasi
dan dijadikan rujukan pengembangan
pertanian di berbagai daerah.
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . N Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 3 4 5 6 7 8 9 10
Adopsi peternak dalam pengolahan limbah
ternak/tebu yang dapat dimanfaatkan oleh
- masyarakat, khususnya petani tebu.
3.7. Pengkajian sistem usahatani Masukan
kopi organik Temanggung - Dana Rp 73.590.000 70.660.200 96,02%
dalam usaha peningkatan
pendapatan petani > 15
persen. - SDM orang 5 orang
Keluaran

- Inovasi teknologi budidaya untuk
meningkatkan produktivitas kopi organik

- Inovasi usaha perbibitan klon unggul tahan
hama dan penyakit, usaha produksi pupuk
organik, dan usaha produksi pestisida hayati

- Inovasi budidaya kopi organik dari
penyiapan penanaman, perbibitan,
pengelolaan tanaman, panen, dan proses
pasca panen hingga siap dipasarkan.

- Inovasi model kelembagaan pemasaran kopi
organik yang dikelola petani kopi organik
anggota Gapoktan.

Hasil

- Pemberian pupuk organik pada pertanaman
kopi memberikan respon yang berbeda
terhadap indek luas daun dari masing-
masing perlakuan.
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3.8. Kajian peningkatan poduktivitas
nilai tambah dan pendapatan

pada cluster pertanian

- Hasil panen buah kopi dari perlakuan
pemupukan organik menujukkan hasil yang
berbeda yaitu pupuk limbah kandang
kambing yang diberi orgadec 11,79
kg/pohon, pupuk limbah kambing tanpa
orgadec mencapai 9,25 kg/pohon, pupuk
limbah kandang sapi dengan orgadec
mencapai 9,77 k, pupuk limbah kandang
sapi tanpa orgadec 8,76 kg, dan pupuk
organik pabrik (OSA) 7,84 kg.

- Hasil pengendalian PBKo dengan jamur
Beauveria bassina menunjukkan sangat
efektif yang terbukti ada penurunan jumlah
buah terserang.

- Perbanyakan bibit kopi tahan nematoda
sebagai batang bawah yang diajarkan
kepada petani telah dikuasai dengan baik.

- Pemupukan yang dilakukan pada tanaman
kopi dengan beberapa pupuk organik
menghasilkan buah yang lebih banyak
dibanding tanpa di pupuk.

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran

- Satu paket strategi pengembangan
biofarmaka di lahan kering melalui
pendekatan cluster

- Satu paket informasi produktivitas bawang
merah berdasarkan kesesuaian Standar
Operasional Prosedur

Rp

orang

136.179.000

14 orang

122.479.780

89,94%
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 4 5 6 7 8 9 10

- Satu paket teknologi pola tanam bawang
merah-/-cabai-/-terong di wilayah pesisir
selatan

Hasil

- Hasil produksi berupa rimpang 85%
diantaranya diolah menjadi simplisia dan
sisanya digunakan untuk bibit tanaman pada
siklus produksi berikutnya. Rendemen
rimpang segar menjadi produk simplisia
irisan kering adalah 20%.

- Hasil panen bawang merah menunjukkan
keragaan hasil yang lebih rendah (5,2 t/ha)
bila dibanding dengan hasil pola tanam
sisipan bawang merah + terong yang
mecapai hasil 7,2 t/ha, dan pola tanam
sisipan bawang merah + cabe 6,6 t/ha.

- Produktivitas bawang merah diantara
tanaman terong adalah 920 kg/0,1 ha (9,2
t/ha). Sedang untuk terong 1.350/0,1 ha.

- Produktivitas bawang merah tumpangsari
cabe 1.020 kg/0,1 (10,2 t/ha). Sedangkan
produktivitas bawang merah tumpangsari
cabe rawit mencapai 870 kg/0,1 ha (8,7
t/ha).
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 3 4 5 6 7 8 9 10
3.9. Perbaikan reproduksi pada sapi | Masukan
potong lokal melalui perbaikan [ _ pana Rp 73.490.000 72.787.000 99,04%
pakan di Jawa Tengah
- SDM orang 7 orang
Keluaran

- Masa kawin kembali setelah melahirkan
lebih pendek

- Penyapihan pedet lebih dini

- Calving interval lebih pendek

Hasil

= Munculnya birahi/estrus setelah penerapan
pakan dan layanan perkawinan untuk
menghasilkan kebuntingan (service per
conception/S/C).

Terjadi pengurangan frekuensi menyusu
terutama pada pedet umur 2-3 bulan. Selain
itu pedet umur 3 bulan sudah mulai makan
batang-batang rumput yang artinya
pencernaan sudah lebih berkembang dan
kuat untuk makan pakan yang lebih keras.
Pada kondisi demikian pedet sudah dapat
disapih.
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 3 4 5 6 7 8 9 10
3.10. Kajian agribisnis usaha itik Masukan
untuk meningkatkan nilai - Dana Rp 82.680.000 78.868.000 95,39%
tambah
- SDM orang 11 orang
Keluaran

- Sejumlah telur tetas degan fertilitas dan
daya tetas tinggi

- Sejumlah anak itik (DOD) sebagai pengganti
bibit

- Paket teknologi untuk meningkatkan
produksi daging itik

- Teknologi pengolahan daging dan telur itik
dengan kualitas hasil yang lebih baik.

Hasil

= Jumlah telur yang ditetaskan dengan
mendapatkan ransum R1, R2, dan R3
masing-masing sebanyak 2.630, 465, dan
546 butir, menghasilkan fertilitas 83,65;
82,08 dan 77,28% dan daya tetas 36,19;
67,01, dan 31,99%.

- Kelompok itk yang mendapat ransum pakan
dengan campuran tepung kedelai 15%
menghasilkan pertambahan bobot badan
harian 11,7, campuran tepung kedelai 10%
sebesar 10,6 dan tanpa tepung kedelai 9,9.

- Pengolahan pre cooking dengan cara
dikukus menghasilkan berat susut masak
lebih tinggi dibanding dengan cara
dipanggan vyaitu 45,34% (itik afkir), 44,92%
(itik muda), dan 36,54% (itik afkir), 42,42%
(itik muda).
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 3 4 5 6 7 8 9 10
- Kadar lemak dengan cara olahan dikukus
lebih rendah dibanding di panggang yaitu
13,6% (itik muda), 8,1 % (itik afkir) dan
15,5% (itik muda), 9,7 (itik afkir).
- Kadar protein dengan cara dikukus lebih
tinggi dibanding dipanggang yaitu 24,2%
(itik muda), 26,7 (itik afkir), dan 22,1% (itik
muda), 23,3% (itik afkir).
3.11. Pengkajian pengelolaan Masukan
tanaman terpadu (PTT) dan - Dana Rp 59.359.000 58.836.750 99,12%
peningkatan indek pertanaman
(IP) padi gogo 200 di Jawa
Tengah - SDM orang 5 orang
Keluaran

- model usahatani berbasis padi gogo yang
optimal (produktivitas tinggi,
menguntungkan dan input sesuai
kemampuan petani) sehingga dapat
meningkatkan pendapatan petani.

Hasil

- Produktivitas GKG MT I varietas Inpago 4
mencapai 5,7 - 7,5 t/ha, Inpago 5 mencapai
6,5-7,6 t/ha, Inpago 6 sebesar 5,2-7,8 t/ha,
Situ Bagendit 3,1-4,0 t/ha, Inpari 1 sebesar
2,9-3,0 t/ha dan Inpari 13 mencapai 3,3 -
4,1 t/ha.

- Produktivitas padi gogo (Inpago 4, 5, dan 6)
pada lahan OTS cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan produktivitas pada
lahan TOT baik pada sistem tanam jajar
legowo maupun sistem tanam tegel.
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- Terkomunikasikannya, tersebarluaskannya,
dan tereksposekannya inovasi hasil
pengkajian BPTP Jawa Tengah maupun hasil
penelitian Puslitbang/ Balai Besar/ Balai
Nasional lingkup Badan Litbang Pertanian

- Rumusan umpan balik dan persepsi
masyarakat terhadap inovasi teknologi yang
dieksposekan

- Terkomunikasikannya, tersebarluaskannya,
dan tereksposekannya inovasi hasil
pengkajian BPTP Jawa Tengah maupun hasil
penelitian Puslitbang/ Balai Besar/ Balai
Nasional lingkup Badan Litbang Pertanian

- Rumusan umpan balik dan persepsi
masyarakat terhadap inovasi teknologi yang
dieksposekan

Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
- Produktivitas padi gogo (Inpago 4, 5, dan 6)
sistem jajar legowo pada lahan OTS lebih
tinggi dibandingkan dengan sistem tanam
tegel dengan peningkatan berkisar antara
0,1-0,8 t/ha (0,5 t/ha) atau 1,28 - 11,23%
(5,88%).
4. Teknologi Yang 4.1. Ekspose hasil-hasil pengkajian | Masukan
Terdiseminasikan ke Pengguna dan visitor plot teknologi - Dana Rp 433.250.000 424.347.257 97,95%
pertanian
- SDM orang 10 orang
Keluaran
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4.2. Penguatan kemitraan antara
peneliti, penyuluh, dan

organisasi petani

Hasil

- Ekspose dalam bentuk poster, brosur,
leaflet, realia, VCD, poster, demo teknologi,
dan konsultasi pertanian melalui kegiatan
festival hortikultura, SAE, pameran kabi
herbal, dan hari pangan sedunia.

- Dilaksanakan percontohan budidaya
tanaman (kedele, ubi jalar, pepaya, dan
sayuran) dan budidaya ternak sapi potong,
pembuatan biogas di kebun percobaan
Tegalepek.

- Dilaksanakan percontohan tanaman sayuran
berwawasan KRPL, dan dilakukan
percontohan budidaya ternak
kambing/domba dan tanaman sayuran
berwawasan KRPL di laboratorium
diseminasi dan laboratorium klepu.

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran

- Tersosialisasikannya inovasi teknologi
budidaya padi menuju organik dan
pembibitan serta penggemukan domba
kepada pelaku agribisnis.

- Terlaksananya pendampingan bagi petani
pelaksana FMA dalam melaksanakan inovasi
teknologi budidaya padi menuju organik dan
pembibitan serta penggemukan domba
untuk peningkatan skala pembelajaran
(scaling up) di Kabupaten Magelang dan
Temanggung.

Rp

orang

98.581.000

6 orang

98.558.600

99,98%
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 4 5 6 7 8 9 10

- Data/informasi tingkat pemahaman/persepsi
dan respon petani terhadap inovasi
teknologi budidaya padi menuju organik dan
pembibitan serta penggemukan domba

Hasil

- Persepsi petani terhadap pertanian organik
dan teknologi budidaya padi berada pada
kategori tinggi (73,81%) dan 90,48%)
begitu juga respon petani terhadap
pertanian organik berada pada kategoi
tinggi (87,80%).

- Motivasi petani menanam padi organik
karena alasan ramah lingkungan (37,84%),
harga produk lebih tinggi dibanding dengan
non organik (32,43%), produk organik lebih
sehat (16,22%), budidaya mudah dan
murah (19,81%) dan ada pasar khusus
(2,78%).

- Setelah dilakukan ujicoba 4 bulan ternyata
ada perbedaan bobot badan ternak berkisar
antara 7,5 kg untuk pembesaran anakan
jantan, 7,9 kg untuk betina siap kawin, 0,9
kg untuk indukan bunting, dan 5,7 kg untuk
betina menyusui jika dibanding kebiasaan
petani.

- Persepsi dan respon petani terhadap
teknologi yang telah diintroduksikan dalam
kegiatan demonstrasi teknologi pada
kategori tinggi (96,87%).
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4.3. Peningkatan kapasitas
penelitian dan pengkajian

4.4. Hubungan yang lebih efektif
antara BPTP dan Kelompok
Tani

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran
- Penguatan kelembagaan penelitian,
pelatihan dan lokakarya

- Peningkatan SDM peneliti, penyuluh dan

petani

Hasil
- Adanya sinergisme dan koordinasi

keberlanjutan program dan sinkronisasi
dengan program strategis kementerian

nartanian

Meningkatnya kapasitas institusi dalam

~ mendukung e-information

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran
- Tersedianya satu paket data hasil identifikasi

dalam rangka penetapan UP-FMA di
Kabupaten Magelang dan Temanggung

sebagai calon lokasi replikasi kegiatan FMA.

Rp

orang

Rp

orang

18.637.000

7 orang

345.558.000

10 orang

13.556.500

336.745.300

72,74%

97,45%
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 4 5 6 7 8 9 10

Tersedianya dua rumusan hasil kegiatan
pendampingan demonstrasi/Fasilitasi Riset
Aksi petani dalam menerapkan inovasi
teknologi usaha ternak sapi di Kabupaten
Magelang, dan usaha perbenihan kentang di
Kabupaten Temanggung.

Tersedianya materi informasi teknologi
pertanian berupa 2 judul VCD, 3 judul
buku/brosur, 1 volume majalah, dan 5 judul
leaflet dalam rangka mendukung FMA di
Kabupaten Temanggung, Magelang, Batang,
dan Brebes.

Terlaksananya >10 kali pendampingan
dalam bentuk fasilitasi narasumber pada
kegiatan UP-FMA di Kabupaten
Temanggung, Magelang, Batang, dan
Brebes.

Hasil

telah ditetapkan dua UP-FMA sebagai
pelaksana kegiatan demonstrasi/ARF
spesifik lokasi yaitu UP-FMA Desa
Jogonayan, Kecamatan Ngablak, Kabupaten
Magelang, dan UP-FMA Desa Tlahap,
Kecamatan Kledung, Kabupaten
Temanggung.

Pendampingan demplot/Fasilitasi Riset Aksi
(Action Research Facility/ARF) teknologi
pertanian telah dirasakan manfaatnya oleh
UP-FMA dalam rangka memantapkan dan
mengembangkan usaha agribisnis yang
dikelola.

Materi informasi teknologi pertanian yang
telah dibuat dan disebarkan
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4.5. Hubungan yang lebih efektif

antara penyuluh-peneliti-petani

- Pendampingan dalam bentuk fasilitasi
narasumber pada 21 jenis
latihan/pertemuan UP-FMA di Kabupaten
Temanggung, Magelang, Batang, dan
Brebes sangat membantu pemecahan
masalah di lapang.

- Melalui ekpose tersebut, UP-FMA dari
Kabupaten Magelang, Temanggung, Batang
dan Brebes mampu berperan dalam
penyebarluasan inovasi teknologi sekaligus
mempromosikan produk unggulan spesifik
lokasi.

- Kegiatan pendampingan yang telah
dilaksanakan mampu meningkatkan kualitas
hubungan antara BPTP Jawa Tengah
dengan kelompoktani dan UP-FMA dalam
penerapan dan pengembangan inovasi
teknologi.

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran

- Rumusan perencanaan kegiatan tingkat
provinsi memasuki closing date Program
FEATI

- Rumusan strategi keberlanjutan program
Pemberdayan Petani pasca Program FEATI

- Terjadinya kontrak usaha atau kesepakatan
usaha antara pelaku utama/ FMA dengan
mitra usaha

Rp

orang

127.841.000

8 orang

122.828.750

96,08%

79




- Satu paket informasi perkembangan dan
perubahan status OPT padi dalam
hubungannya dengan terjadinya perubahan
iklim

- Satu paket informasi system kelembagaan
penanganan OPT padi di Jawa Tengah

- Satu paket rumusan kebijakan penanganan
OPT padi di Jawa Tengah

Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan Tingkat Capaian Realisasi ng.k at
(Target) Capaian/
Target (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Hasil
- Adanya dukungan program dari pemerintah
daerah
- Terjadi peningkatan skala usaha pelaku
utama/FMA
- Adanya tindak lanjut keberlanjutan FEATI
5. Rekomendasi Kebijakan 5.1. Analisis kebijakan Masukan
Pembangunan Pertanian pembangunan pertanian di - Dana Rp 55.120.000 54.412.400 98,72%
Jawa Tengah
- SDM orang 6 orang
Keluaran

80




Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan T|ng(|_(raatr;::3)alan Realisasi cTalsg;a: /
Target (%)
2 4 5 6 7 8 9 10
Hasil

- Jenis OPT utama pada tanaman padi di
Jawa Tengah adalah tikus, penggerek
batang, wereng batang coklat, penyakit
hawar daun bakteri, tungro, blas dan kerdil
hampa dan kerdil rumput. Perubahan iklim
yang ekstrem berpengaruh besar terhadap
perkembangan OPT utama, sehingga
intensitas serangan berat dan puso dapat
semakin meningkat.

- Penggunaan varietas yang kebanyakan tidak
tahan terhadap hama terutama WBC, tanam
tidak serentak, dan kondisi iklim yang
ekstrim akan menjadikan upaya
pengendalian OPT menjadi hal yang
memerlukan perhatian khusus agar stabilitas
hasil dapat dipertahankan tetap tinggi.

- Kelembagaan yang sudah terbentuk
seringkali kurang dapat mengimbangi
dinamika serangan OPT.

- Penanganan OPT perlu dilakukan
pendekatan secara komprehensif dengan
cara memahami faktor teknis dan faktor
sosial tentang antisipasi eksplosi OPT padi di
Jawa Tengah.
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
6. Operasional perkantoran 6.1. Perencanaan, Kerjasama, Masukan
Pendayagunaan Hasil, Evaluasi |- Dana Rp 778.583.000,00 734.825.250 94,38%
Dan Pelaporan Kegiatan,
Pengelolaan Perpustakaan dan |- SDM orang 24 orang
Website, Penyelenggaraan
Laboratorium Serta
Pengelolaan Instalasi Keluaran

Pengkajian di BPTP Jawa
Tengah

- 24 Dokumen Rencana Kegiatan
(RPTP/RDHP/RKTM), 3 Dokumen anggaran
(RKA-KL, DIPA dan POK), dan 1 Dokumen /-
program

- 2 Dokumen moneyv; 1 LAKIP; 1 laporan
tahunan, 4 dokumen SIMONEV, 12
dokumen /-monev, dan dokumen laporan
kegiatan

- 3 dokumen rintisan Kerjasama
- 12 bulan website terupdate

- 1500 Orang pengguna informasi
Perpustakaan terlayani, 500 Buku Koleksi
baru, 20 judul ebook, 100 Keping CD
informadi (indeks, bibliografi, abstrak), dan
terpeliharanya 10.000 koleksi pustaka.

- 1 unit koleksi tanaman/ternak; 5 varietas
benih tanaman pangan/hortikultura; 5
kegiatan pengkajian terlayani; 1000 orang
pengunjung terlayani;

- 9 paket rekomendasi teknologi, Sinkronisasi
Kegiatan Litkaji, Pekan Nasional/PENAS dan
Diseminasi (Pemda, UK/UPT Lingkup
Litbangtan, Satker Lingkup Kemtan,
BBP2TP, Swasta, dan Petani).
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 3 4 5 6 7 8 9 10
Hasil
- Tersedianya kerjasama, informasi,
dokumentasi serta penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan
dan pengembangan teknologi pertanian
tepat guna spesifik lokasi.
6.2 Pengelolaan Sumberdaya Masukan
(keuangan, sarana dan SDM) - Dana Rp 14.201.799.000 14.092.735.030 99,23%
mendukung peningkatan
kinerja BPTP Jawa Tengah dan | - SDM orang 20 orang
peningkatan kualitas laporan
keuangan satker Kementan di | Keluaran

Jawa Tengah

- 12 bulan pembayaran gaji, lembur,
honorarium, dan vakasi termasuk gaji ke-13.

- 20 stel pengadaan pakaian SATPAM; 12
bulan perawatan gedung kantor, 12 bulan
perbaikan peralatan kantor; 8 unit
perawatan kendaraan bermotor roda 4; 30
unit perawatan kendaraan bermotor roda 2;
12 bulan layanan daya dan jasa; 12 bulan
operasional perkantoran dan pimpinan.

- 12 bulan pengelolaan administrasi kegiatan
satker (keuangan, SAKPA, SIMAKBMN,
kepegawaian, rumah tangga dan
perlengkapan; FEATI)

- 10 orang mengikuti diklat dan non diklat
- Terlaksananya koordinasi dan sinkronisasi
instansi internal dan eksternal.

- Tersusunnya laporan keuangan yang
akuntabel dari seluruh satker penerima dana
tugas pembantuan dan dekonsentrasi
Kementerian Pertanian dari bagian anggaran
018 (Kementerian Pertanian), 062/069
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Kegiatan Persentase
Rencana Rencana
. . L Tingkat Capaian Realisasi Tingkat
Program Uraian Indikator Kinerja Satuan (Target) Capaian/
Target (%)
2 4 5 6 7 8 9 10

- Terpeliharanya database kepegawaian

- 1 kegiatan pemeliharaan akreditasi
manajemen mutu

- 1 kegiatan proses dan pemeliharaan
akreditasi laboratorium

Hasil

Terpenuhinya layanan perkantoran
Berjalannya operasional perkantoran
Terpeliharanya perlengkapan dan sarana
prasarana kantor dengan baik

Berjalannya pengelolaan administrasi
dengan baik, termasuk penyusunan laporan
keuangan dan laporan barang milik negara.

Meningkatnya kemampuan SDM BPTP Jawa
Tengah.

Diperoleh laporan keuangan yang cepat,
akurat dan tepat waktu dari semua satker
penerima dana tugas pembantuan dan
dekonsentrasi Kementerian Pertanian
dibawah koordinator BPTP Jawa Tengah
sebagai unit sekretariat UAPPA/B-W.

Berjalannya pemeliharaan akreditasi
manajemen mutu

Terlaksananya proses dan pemeliharaan
akreditasi laboratorium
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PERKEMBANGAN PELAKSANAAN KEGIATAN UTAMA LINGKUP BBP2TP TA 2012

BPTP : JAWA TENGAH

Lampiran 5.

keterangan

— — — Kendala/
No. . Akun | target fisik | Realisasi Pagu Realisasi Keuangan
Kegiatan Utama (%) Fisik (%) satuan (Rp.000) (Rp.000) % Masalah
(1) (6) 8 ) (3) (4) (5) 9
1 |Jumlah Teknologi Spesifik Lokasi 013 11 teknologi
a. Pengkaijian Kompetitif 100,00 100,00 |5 teknologi Sumber dana 555.740 534.393,95 | 96,16
DIPA BPTP Jateng
b. Pengkajian adaptif 100,00 100,00 |6 teknologi Sumber dana 575.798 551.414,73 | 97,52
DIPA BPTP Jateng
2 [Jumlah teknologi yang 018 8 teknologi
terdiseminasikan kepada
pengguna/stake holder
a. Ekspose hasil-hasil pengkajian 100,00 100,00 |4 teknologi Sumber dana 433.250 424.347,26 | 97,95
dan visitor plot teknologi DIPA BPTP Jateng
nertanian
a. FEATI 100,00 100,00 |4 teknologi Sumber dana 590.617 571.689,15 96,80
DIPA BPTP Jateng
3 [Jumlah kegiatan 019 4 Laporan
pendampingan model
diseminasi spektrum multi chanel
a. Pendampingan SL-PTT padi, 100,00 100,00 |1 Laporan Sumber dana 1.567.870( 1.550.334,19 | 98,88
jagung, dan kedelai Lokasi 29 kabupaten DIPA BPTP Jateng
b. PSDS 100,00 100,00 |1 Laporan Sumber dana 169.297 168.574 | 99,57
Lokasi 2 kab. (Kebumen [DIPA BPTP Jateng
dan Semarana)
c. M-P3MI 100,00 100,00 |1 Laporan Sumber dana 132.500 130.012,60 | 98,12
Lokasi 2 kab. (Kebumen |DIPA BPTP Jateng
dan Semarang)
d. MKRPL 100,00 100,00 |1 Laporan Sumber dana 1.393.643( 1.384.482,39 | 99,34

19 Lokasi 18 kabupaten

DIPA BPTP Jateng
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keterangan

— — —— Kendala/
No. . Akun | target fisik | Realisasi Pagu Realisasi Keuangan
Kegiatan Utama (%) Fisik (%) satuan (Rp.000) (Rp.000) % Masalah
1) (6) (8) @) 3) G) ) €)
4 |Produksi Benih 025 90 Ton
a. UPBS 100,00 100,00 |6 ton FS padi, 15 ton SS |Sumber dana 706.840 700.357,52 [ 99,08
padi, 70 ton ES padi, 4 |DIPA BPTP Jateng
ton jagung komposist, 2
ton kedelai
5 |Jumlah rekomendasi 015 2 rekomendasi
kebijakan mendukung empat
sukses Kementrian Pertanian
a. Analisis kebijakan Sumber dana 55.120 54.412,40 | 98,72
pembangunan pertanian 100,00 100,00 DIPA BPTP Jateng
6 [Jumlah kerjasama pengkajian, 08 3 Laporan
pengembangan dan pemanfaatan
hasil litbang
a. IRRI 100,00 100,00 |3 Laporan Sumber dana 109.477 109.445 | 99,97 |Kegiatan lanjutan
kerjasama IRRI 2011 Rp. 86.977.000,-
dan kegiatan baru
2012 Rp. 22.500.000,
7 |Jumlah dokumen hasil koordinasi owof 1 ] dokumen tidak ada
dan sinkronisasi kegiatan
pengkajian dan pengembangan
8 |Jumlah juklak/juknis | [ [ ... juklak/juknis tidak ada
9 |Jumlah dokumen perencanaan 03 8 dokumen Sumber dana
dan evaluasi kegiatan serta DIPA BPTP Jateng
administrasi keuangan,
kepegawaian, dan sarana
Program 100,00 100,00 |3 dokumen (RKA-KL, 151.250 148.673,94 | 98,30
DIPA, POK)
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keterangan

— — — Kendala/
No. . Akun | target fisik | Realisasi Pagu Realisasi Keuangan
Kegiatan Utama (%) Fisik (%) satuan (Rp.000) (Rp.000) % Masalah
1) (6) (8) @) 3) G) ) €)
Moneyv, SPI 100,00 100,00 |5 dokumen (laporan 109.160 102.939,15 | 94,30
monev ex-ante, on-
going, laporan kegiatan,
laporan tahunan, dan
SPI)
Laporan dan pengelolaan 100,00 100,00 |12 bulan 231.777 229.798 99,15
kegiatan satker
pembayaran gaji, lembur, 100,00 100,00 |12 bulan 10.969.893| 10.959.131,09 99,90
honorarium dan vakasi
operasional perkantoran 100,00 100,00 |12 bulan layanan 1.175.505( 1.115.126,41 94,86
9 |Jumlah BPTP yang menerapkan 017 100,00 100,00 |1 satker Sumber dana 23.500 23.429,30 99,70
ISO 9001:2008 DIPA BPTP Jateng
10 |Jumlah SDM yang meningkat 014 100,00 100,00 |10 orang Sumber dana 53.000 52.433,50 98,93
kompetensinya DIPA BPTP Jateng
11 [Jumlah publikasi bertaraf 100,00 100,00 |1 publikasi/judul .
. . . tidak ada
nasional/internasional
12 |Jumlah laboratorium yang 100,00 100,00 |3 unit Sumber dana 147.499 129.567,86 87,84
terfungsikan secara produktif DIPA BPTP Jateng
13 |Jumlah kebun percobaan yang 100,00 100,00 |1 unit Sumber dana 15.500 13.890,30 | 89,61
terfungsikan secara produktif DIPA BPTP Jateng
14 Jumlah unit usaha penangkaran 1 unit tidak ada
benih sumber yang
terfungsikan secara produktif
15 |Jumlah website yang ter-update 012 100,00 100,00 |1 unit Sumber dana 44.800 44.777 | 99,95
secara berkelanjutan DIPA BPTP Jateng
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